




















  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued  
in Indonesian Language  

   
Ekshibit  D  Exhibit D 

   
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 

31 DESEMBER 2022 
 (Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain ) 

 PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

FOR THE YEAR ENDED 
31 DECEMBER 2022 

 (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)  
     

 Catatan/   31 Desember/ December   
 Notes  2022   2021   
         

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI             CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES  
Penerimaan kas dari:        Cash received from:  

Transaksi pembiayaan   22.232.359   16.391.349  Financing transactions 
Pembiayaan bersama   105.581   -  Joint f inancing 
Penghasilan bunga bank dan deposito        Interest income from banks  

berjangka   24.211   37.052  and time deposits  
Lain-lain   258.829   259.852                                Others  

         

Pengeluaran kas untuk:        Cash disbursement for:  
Transaksi pembiayaan baru   (23.346.729 )  (13.672.271 ) New financing transactions  
Beban umum dan administrasi   (1.757.063 )  (1.422.126 ) General and administrative  
Pembiayaan bersama  31a  (47.050 )  (213.668 ) Joint financing  
Beban bunga dan keuangan   (629.813 )  (599.853 ) Interest and financing charges  
Pajak penghasilan    (346.829 )  (237.864 )         Income taxes 

         

Arus kas bersih (untuk) dari aktivitas operasi    (3.506.504 )  542.471  Net cash flows (for) from operating activities         
         

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI        CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES  
Hasil penjualan aset tetap  10  31.632   17.476  Proceeds from sale of fixed assets  
Perolehan aset tetap  10  (164.033 )  (99.446 ) Acquisition of fixed assets  
Perolehan aset takberwujud  12  (105.798 )  (26.186 ) Acquisition of intangible assets  
         

Arus kas bersih untuk aktivitas investasi    (238.199 )  (108.156 ) Net cash flows for investing activities             
         

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN        CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES  
Penerimaan kas dari:        Cash received from:  

Pinjaman yang diterima  13,34   10.327.231   4.295.151  Fund borrowings 
Surat berharga yang diterbitkan    -   1.600.000  Securities issued 
Penerimaan setoran modal dari kepentingan         Receipts of paid -in capital from  

nonpengendali   250   490  noncontrolling interests  
Pengeluaran kas untuk:        Cash disbursement for:  

Pinjaman yang diterima  13,34   (4.982.868 )  (4.313.356 ) Fund borrowings  
Pelunasan pokok surat berharga         Repayment of securities  

yang diterbitkan  15,34   (910.000 )  (2.088.000 ) issued principal  
   Dividen tunai    (570.747 )  (374.109 )    Cash dividend 
   Program kepemilikan saham manajemen         Management and employee stock 
       dan karyawan   (15.090 )  -  ownership program 
         

Arus kas bersih dari ( untuk) aktivitas pendanaan     3.848.776   (879.824 ) Net cash flows from (for) financing  activities  

 
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO        NET INCREASE (DECREASE) IN  

KAS DAN SETARA KAS        CASH AND CASH EQUIVALENTS   
(Saldo dipindahkan)    104.073   (445.509 )  (Balance brought -forward)  

         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian  
 pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan  

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan  

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements                 
on Exhibit E which are an integral part of  

the Consolidated Financial Statements tak en as a whole  
 



  These Consolidated Financial Statements are Originally Issued  
in Indonesian Language  

   
Ekshibit  D/2  Exhibit D/2 

   
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 

31 DESEMBER 2022 
 (Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain ) 

 PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS 

FOR THE YEAR ENDED 
31 DECEMBER 2022 

 (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)  
 
 
 Catatan/   31 Desember/ December   
 Notes  2022   2021    

 
 

               
KENAIKAN (PENURUNAN) NETO        NET INCREASE (DECREASE) IN  

KAS DAN SETARA KAS        CASH AND CASH EQUIVALENTS   
 (Saldo pindahan)    104.073   (445.509 )  (Balance carry -forward)  

         
         CASH AND CASH EQUIVALENTS   
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN    969.182   1.414.691  AT BEGINNING OF YEAR 
         
KAS DAN SETARA KAS PADA        CASH AND CASH EQUIVALENTS   

AKHIR TAHUN    1.073.255   969.182  AT END OF YEAR 

 
KAS DAN SETARA KAS          CASH AND CASH EQUIVALENTS  

TERDIRI DARI:        CONSIST OF: 
Kas dan bank 4  803.732   214.616  Cash on hand and in banks  
Deposito berjangka 4  269.523   754.566  Time deposit s 
         

   1.073.255   969.182   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian  
 pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan  

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan  

 See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements                 
on Exhibit E which are an integral part of  

the Consolidated Financial Statements taken as a whole  
 















 
 

 These Consolidated Financial  Statements are Originally Issued  
in Indonesian Language  

 
Ekshibit E /7  Exhibit E /7 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022  
 (Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain ) 

 PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2022 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)  

 
 

1. UMUM (Lanjutan)   1. GENERAL (Continued)  
 

c. Entitas Anak  (Lanjutan)   c. Subsidiary (Continued)  
 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang 
Saham di Luar Rapat No.1 tanggal 5 Agustus 2022 yang 
dibuat di hadapan  Geraldine H.S.S.U. Sianturi,  S.H., 
M.Kn, Notaris di Kota Tangerang Selatan, yang telah 
diterima dan dicatat pada Kementerian Hukum dan Hak 
Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat No. AHU-
AH.01.09-0041558  tanggal 8 Agustus 2022 mengenai 
perubahan susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perusahaan. Sehingga  pada tanggal 31 Desember 2022 
dan 2021, susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
Perusahaan  adalah sebagai berikut: 

 Based on the Deed of Statement of Meeting Resolutions 
Shareholders Outside the Meeting No. 1 dated 5 August 
2022 made before  Geraldine H.S.S.U. Sianturi,  S.H., 
M.Kn, Notary in South Tangerang City, which has been 
received and recorded at the Ministry of Law and 
Human Rights of the Republic of Indonesia in Letter No. 
AHU-AH.01.09-0041558  dated 8 August 2022 regarding 
changes in the composition of the Company's Board of 
Commissioners and Directors. Therefore, as of           
31 December 2022 and 2021, the composition of the 
Company's Board of Commissioners and Directors are as 
follows:  

 

 
 

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang 
Saham di Luar Rapat No.10 tanggal 28 Desember 2022 
yang dibuat di hadapan Geraldine H.S.S.U. Sianturi, 
S.H., M.Kn, Notaris di Kota Tangerang Selatan, yang 
telah diterima dan dicatat pada Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat 
No. AHU-AH.01.03-0497389  tanggal 29 Desember 2022 
mengenai Perubahan Peningkatan Modal 
Ditempatkan/Disetor sebesar 25.000 saham atau dengan 
nilai nominal seluruh Rp 25.000.000.000 (nilai penuh). 
Dengan demikian setelah peningkatan modal 
ditempatkan dan disetor Perusahaan menjadi 75.000 
lembar saham dengan nilai nominal seluruhnya sebesar 
Rp 75.000.000.000 (ni lai penuh).  

 Based on the Deed of Statement of Resolutions of 
Shareholders Outside the Meeting No. 10 dated          
28 December 2022 made before  Geraldine H.S.S.U. 
Sianturi, S.H., M.Kn, Notary in South Tangerang City, 
which has been received and recorded at the Ministry 
of Law and Human Rights of the Republic of Indo nesia 
in Letter No. AHU -AH.01.03-0497389 dated                 
29 December 2022 regarding Changes in the Increase in 
Issued/Paid-Up Capital of 25,000 shares or with a total 
nominal val ue of Rp 25,000,000,000 (full amount). 
Thus, after the increase in the issued and paid -up 
capital of the Company to 75,000 shares with a total 
nominal value of  Rp 75,000,000,000 (full amount).  
 

 
 

OJK telah menyetujui permohonan FIT atas platform 
http://www.pinjammodal.id  sebagai penyelenggara 
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 
Informasi untuk terdaftar dan diawasi oleh OJK, melalui 
surat No.S-588/NB.213/2018 tertanggal 31 Juli 2018.  
Selanjutnya, sesuai dengan ketentuan yang berlaku, FIT 
telah mengajukan permohonan izin usaha sebagai 
penyelenggara Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis 
Teknologi Informasi, dan melalui surat No. Kep -
20/D.05/2020 tanggal 19 Mei 2020, OJK telah 
memberikan izin usaha Perusahaan Penyelenggara 
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi 
Informasi kepada FIT dengan Sistem Elektronik Pinjam 
Modal, laman web pinjammodal.id, nama dan merek 
Aplikasi Pinjam Modal pada sistem operasi Android,                    
iOS dan Website, dan model bisnis konvensional.  

 OJK has granted approval for FIT on the platform 
http://www.pinjammodal.id  as the operator of 
Information Technology -Based Lending and Borrowing 
Services to be registered and supervised by the   
authority based on Decision Letter No.S -588/NB.213/ 
2018 dated 31 July 2018. Furthermore, in accorda nce 
with applicable regulations, FIT has applied for                          
a business license as an Information Technology-Based 
Money-Borrowing Service provider, and through letter 
No. Kep-20/D.05/2020 dated 19 May 2020, OJK has 
granted a business license for Information Technology -
Based Money-Borrowing Service Provider to FIT  
with the Capital Loan Electronic System, the 
pinjammodal.id webpage, the name and brand of the 
Capital Loan Application on the Android, iOS and 
Website operating systems, and conventional business 
models. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  31 December/ December   
  2022  2021   
Dewan Komisaris      Board of Commissioners  
Presiden Komisaris  : Francis Lay Sioe Ho  Francis Lay Sioe Ho : President Commissioner  
Komisaris : Sudjono  Sudjono : Commissioner  
       
Direksi       Directors  
Presiden Direktur  : Tjiu Herman Handoko  Tjiu Herman Handoko : President Director  
Direktur  : Ichwan Peryana  Ichwan Peryana : Director  
Direktur  : Agus Ghozali  - : Director  
       

http://www.pinjammodal.id/
http://www.pinjammodal.id/


 
 

 These Consolidated Financial  Statements are Originally Issued  
in Indonesian Language  

 
Ekshibit E /8  Exhibit E /8 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022  
 (Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain ) 

 PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2022 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)  

 
 

1. UMUM (Lanjutan)   1. GENERAL (Continued)  
 
 
 

d.  Pembelian Kembali ( BuyBack) Saham Perusahaan   d.  Treasury Shares  
 

Pada tanggal 15 April 2015, Rapat Umum Pemegang 
Saham Luar Biasa (RUPSLB) menyetujui pembelian 
kembali saham yang beredar Perusahaan sampai jumlah 
maksimum sebanyak 10% dari seluruh jumlah saham 
yang ditempatkan dan disetor penuh Perusahaan atau 
sebanyak-banyaknya sebesar 154.993.456 saham 
(sebelum pemecahan saham). Dana yang dicadangkan 
untuk pembelian kembali saham untuk periode paling 
lama 18 (delapan belas) bulan sejak RUPSLB adalah 
tidak lebih dari Rp 341.000.  

 On 15 April 2015, the Extraordinary Genera l Meeting of 
Shareholders (EGM) approved the buyback of 
outstanding shares of the Company up to a maximum of 
10% of the total shares issued and fully pa id-up capital 
of the Company or amounted of 154,993,456 shares 
(before  stock split) . The funds reserved to repurchase 
shares for a maximum period of 18 (eighteen) months 
from the EGMS should not more than Rp 341,000.  

 
 

Perusahaan telah melakukan pembelian kembali saham 
yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia,  
yang diperkenankan sesuai Peraturan OJK 
No.2/POJK.04/2013 tanggal 23 Agustus 2013. 

 The Company has bought back its shares publicly 
traded  on the Indonesia Stock Exchange, as allowed by 
OJK Regulation No.2/POJK.04/2013 dated 23 August 
2013. 
 

 
 

Per tanggal 15 Oktober 2016, program pembelian 
kembali saham ini dinyatakan berakhir  dan jumlah 
saham yang telah dibeli kembali oleh Perusahaan adalah 
sebanyak 1.002.732.000 saham (setelah pemecahan 
saham) dengan nilai pembelian sebesar Rp 252.160. 

 As of 15 October 2016, the shares buy back program 
was officially ended  and total shares bought back by 
the Company was totaling 1,002,732,000 shares (after 
stock split) for a total purchase price of Rp 252,160.  
 

 
 

Pelaksanaan pembelian kembali saham merupakan                   
salah satu bentuk usaha Perusahaan untuk    
meningkatkan manajemen permodalan Perusahaan 
dimana pelaksanaannya diharapkan akan meningkatkan 
nilai laba bersih per saham Earnings per Share (EPS). 

 This repurchase transaction was intended to increase 
the Company's capital management where the 
implementation expected to increase the value of 
Earnings per Share (EPS). 

 
 

Pada tanggal 11 Oktober 2022, Perusahaan melakukan 
transaksi pengalihan sebagian saham treasuri melalui 
program MESOP sejumlah 75.000.000 lembar saham 
pada harga Rp 500 (nilai penuh) per lembar saham. 
Pengalihan tersebut berlaku efektif pada tanggal 13 
Oktober 2022 di mana saham-saham telah berpindah 
tangan dan diblock (tidak dapat diperdagangkan) selama 
3 tahun sejak ta nggal dialihkan. 

 On 11 October 2022, the Company entered into a 
transaction to transfer part of its treasury shares 
through the MESOP program in the amount of 
75,000,000 shares at a price of Rp 500 (full amount) per 
share. The transfer is effective on 13 October 2022 
where the shares have changed hands and are blocked 
(non-tradeable) for 3 years from the date of transfer.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 These Consolidated Financial  Statements are Originally Issued  
in Indonesian Language  

 
Ekshibit E /9  Exhibit E /9 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022  
 (Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain ) 

 PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2022 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)  

 
 

1. UMUM (Lanjutan)   1. GENERAL (Continued)  
 
 

e.  Surat Berharga  yang Diterbitkan   e. Securities I ssued  
 

Surat berharga yang diterbitkan selama 5 (lima) tahun 
terakhir adalah sebagai berikut:  

 Securities issued for the last 5 (five) years are as 
follows:  

   

  Tanggal      Jumlah      
  pencatatan di   Tanggal  Total   per seri     Status 

  Bursa Efek   efektif/   emisi/   obligasi/   Tanggal  pembayaran/  
Surat berharga/   Indonesia/   Effective   Amount   Amount per   j atuh tempo /   Payment  

Securities   Listing date   date   issued  seri al   Due date   status  
             

             

 

Obligasi Berkelanjutan IV    7 Juni/          
BFI Finance Indonesia    June 2018         
    (No.S-67/D.04/2018)          
Total limit :              
(Rp 8.000.000)             

             

Tahap I Tahun 2018  27 Juni/     740.000       
   Seri/ Serial A:  June 2018      188.000  6 Juli/    

          July 2019  Lunas/Paid 
   Seri/ Serial B:        552.000  26 Juni/    

          June 2021  Lunas/Paid 
Tahap II Tahun 2019  25 Februari/     1.000.000       
   Seri/ Serial A:    February 2019      500.000  2 Maret/    
          March 2020  Lunas/Paid 
   Seri/ Serial B:        500.000  22 Februari/    

          February 2022  Lunas/Paid 
             

Tahap III Tahun 2020  8 September    832.000       
   Seri/ Serial A:  2020      437.000  18 September   Lunas/Paid 
          2021     
   Seri/ Serial B:        395.000  8 September      Belum jatuh tempo/  

          2023    Not yet due  
   

Obligasi Berkelanjutan V    21 Mei/          
BFI Finance Indonesia    May 2021         

    (No.S-66/D.04/2021)          
Total limit :              
(Rp 6.000.000)             
             
Tahap I Tahun 2021  31 Mei/     600.000       

Seri/ Serial A:  May 2021      200.000  8 Juni/    
          June 2022     Lunas/Paid 

Seri/ Serial B:        400.000  28 Mei/      Belum jatuh tempo/  
          May 2024    Not yet due  
             

Tahap II Tahun 2021  9 Agustus/     1.000.000       
Seri/ Serial A:  August 2021      210.000  16 Agustus/       
          August 2022  Lunas/Paid 
Seri/ Serial B:        260.000  6 Agustus/      Belum jatuh tempo/  
          August 2023    Not yet due  
Seri/ Serial C:        530.000  6 Agustus/      Belum jatuh tempo/  
          August 2024    Not yet due  
             

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 











 
 

 These Consolidated Financial  Statements are Originally Issued  
in Indonesian Language  

 
Ekshibit E /14  Exhibit E /14 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022  
 (Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain ) 

 PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2022 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)  

 
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
e.   Aset dan Liabilitas Keuangan   e. Financial Assets and Liabilities  

 
Aset keuangan diklasifikasikan ke dalam kategori                           
(i) diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi,                       
(ii) biaya perolehan diamortisasi , dan (iii) aset keuangan 
yang diukur pada nilai wajar pendapatan komprehensif 
lain.  Pada pengakuan awal, aset keuangan diukur pada 
nilai wajar, ditambah biaya transaksi yang dapat 
diatribusikan langsung untuk aset keuangan yang yang 
diukur pada biaya perolehan diamorti sasi dan pendapatan 
komprehensif lain. Manajemen menentukan klasifikasi 
aset keuangan tersebut setelah pengakuan awal aset 
keuangan berdasarkan model bisnis entitas dalam 
mengelola aset keuangan atau karakteristik arus kas 
kontraktual hanya dari pembayaran pokok dan bunga 
saja. 

 Financial assets are classified in categories                           
of (i) fair value through profit or loss,                                  
(ii) amortised cost, and (iii) fair value through  other 
comprehensive income. At initial measurement, financ ial 
assets determined based on fair value, added with 
transactions cost attributable direct to financial assets. 
Management determines the classification of                      
its financial assets prior initial recognition                        
based on assessment of businesss model  for managing the 
financial assets or contractual cashflows give rise to 
solely payments of principal and interest.  

 
e.1.  Klasifikasi   e.1.  Classification  

 
Perusahaan dan entitas anaknya mengklasifikasi aset 
keuangannya dalam kategori: 

 The Company and its subsidiary classify its financial 
assets into the following category:  

 
(i)  Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar          

melalui laporan laba rugi  
 (i)  Financial assets at fair value through profit 

or  loss 
 

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi adalah aset keuangan 
yang diperdagangkan. Entitas dapat menetapkan 
pilihan yang tidak dapat dibatalkan pada saat 
pengakuan awal atas investasi pada intrumen 
ekuitas tertentu yang pada umumnya diukur pada 
nilai wajar melalui laba rugi sehingga perubahan 
nilai wajarnya disajikan dalam penghasilan 
komprehensif lain .  

 Financial assets at fair value through profit                
or loss are financial assets classified as held  for 
trading. Entity may determine at initial 
classification of an uncancellable chosen 
category of an financial asset on a certain equity 
instrume nt which commonly measured the fair 
value through profit and loss  rise change in the 
fair value presented under fair value through 
other comprehensive incom e. 

 

(ii)  Biaya perolehan diamortisasi   (ii)  Amortised cost  
 

Aset keuangan diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi jika memenuhi kriteria sebagai 
berikut:  

 Financial assets determined under amortised 
cost if met criteria as autlined below:  

 
a. aset keuangan dikelola dalam bisnis yang 

bertujuan untuk memiliki arus kas keuangan 
dalam rangka mendapatkan arus kas 
kontraktual; dan  

b.  persyaratan kontraktual aset keuangan yang 
menimbulkan arus kas yang hanya dari 
pembayaran pokok dan bunga.   

 a. financial assets held within a business whose 
objective is to hold financial assets in order 
to collect cont ractual cashflows; and  
 

b.  determining contractual financial assets give 
rise to solely payments of principal and 
interest . 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 These Consolidated Financial  Statements are Originally Issued  
in Indonesian Language  

 
Ekshibit E /15  Exhibit E /15 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022  
 (Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain ) 

 PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2022 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)  

 
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
e. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)   e. Financial Assets and Liabilities  (Continued)  

 
e.1.  Klasifikasi (Lanjutan)   e.1.  Classification (Continued)  

 
Perusahaan dan entitas anaknya mengklasifikasi aset 
keuangannya dalam kategori: (Lanjutan)  

 The Company and its subsidiary classify its 
financial assets into the following category:  
(Continued)  

 
(ii)  Biaya perolehan diamortisasi  (Lanjutan)   (ii)  Amortised cost  (continued)  

 
Pada saat pengakuan awal, aset keuangan diakui 
pada nilai wajarnya ditambah nilai transaksi dan 
selanjutnya diukur pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode suku 
bunga efektif , dikurangi penyisihan penurunan 
nilai.  

 Financial assets are initially recognised at 
fair value plus transaction costs and 
subsequently measured at amortised cost 
using the effective interest rate method , less 
provision for impairment.  

 
(iii)  Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar  

penghasilan komprehensif lain  
(iv)   (iii)  A Fair value through other comprehensive 

income  
 

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
pendapatan komprehensif lain adalah aset 
keuangan non-derivatif dengan pembayaran 
tetap atau telah ditentukan dan jatuh temponya 
telah ditetapkan, serta manajemen mempunyai 
intensi positif dan kemampuan untuk memiliki 
aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo, 
kecuali:  

 Fair value through other comprehensive 
income are non-derivative financial assets 
with fixed or determined payments and fixed                        
maturities that the management has positive 
intention and ability to hold to maturity, 
other than:  

 

 
a. Aset keuangan dikelola dalam model bisnis 

yang tujuannya akan terpenuhi dengan 
mendapatkan arus kas kontraktual dan 
menjual aset keuangan; dan 

b.  Persyaratan kontraktual dari aset keuangan 
tersebut memberikan hak pada tanggal 
tertentu atas arus kas yang hanya dari 
pembayaran pokok dan bunga dari jumlah 
pokok terutang .   

 a. Financial assets managed under business 
model which its objective is to both 
collect the contractual cash flows and 
sell the financial assets; and  

b.  Contractual cash flows characteristics 
test resulting rights on certain basic term 
of cashflows meets the solely payments 
of principal and interest.  

 
Perusahaan dan entitas anaknya mengklasifikasi 
liabilitas keuangannya dalam kategori:  

 The Company and its subsidiary classify its financial 
liabilities into the following category:  

 
(i)  Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai 

wajar melalui laporan laba rugi  
 (i)  Financial liabilities at fair value through 

profit or  loss 
 

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai 
wajar melalui laporan laba rugi adalah liabilitas 
keuangan yang diperdagangkan. 

 
Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai 
liabilitas keuangan yang d iperdagangkan jika 
perolehannya ditujukan untuk dijual atau dibeli 
kembali dalam waktu dekat dan terdapat adanya 
kecenderungan ambil untung.  

 Financial liabilities at fair value through 
profit or loss are financial liabilities classified 
as held for trading.  

 
A financial liability is classified as held for 
trading if it is acquired principally for the 
purpose of selling or repurchasing it in the 
short -term and there is evidence of a recent 
actual pattern of profit taking . 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 

e. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)   e. Financial Assets and Liabilities  (Continued)  
 

e.3.  Penghentian pengakuan (Lanjutan)   e.3.  Derecognition (Continued)  
 

Setelah pengakuan awal, pinjaman yang diberikan 
dan piutang dicatat pada biaya perolehan 
diamortisasi dengan menggunakan metode suku 
bunga efektif.  

 Subsequent to initial recognition, loans and 
receivables are measured at amortized cost using 
the effective interest method.  

 

Setelah pengakuan awal, Perusahaan mengukur 
seluruh liabilitas keuangan dicatat pada biaya 
perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode suku bunga efektif.  

 Subsequent to initial recognition, the Co mpany 
measures all financial liabilities at amortized cost 
using the effective interest method.  

 
 

Perusahaan dan entitas anaknya menghentikan 
pengakuan aset keuangan pada saat hak kontraktual 
atas arus kas yang berasal dari aset keuangan 
tersebut kadaluarsa, atau pada saat Perusahaan dan 
entitas anaknya mentransfer seluruh hak untuk 
menerima arus kas kontraktual dari aset keuangan 
dalam transaksi di mana Perusahaan secara 
substansial telah mentransfer seluruh risiko dan 
manfaat atas kepemilikan ase t keuangan yang 
ditransfer. Setiap hak atau kewajiban atas aset 
keuangan yang ditransfer yang timbul atau yang 
masih dimiliki oleh Perusahaan diakui sebagai aset 
atau liabilitas secara terpisah.  

 The Company and its subsidiary derecognize a 
financial asset  when the contractual rights to the 
cash flows from the asset expire, or when the 
Company and its subsidiary transfer the rights to 
receive the contractual cash flows on the financial 
asset in a transaction in which substantially all the 
risks and rewards of ownership of the financial 
asset are transferred. Any interest in transferred 
financial assets that is created or retained by the 
Company is recognized as a separate asset or 
liability.  

 

Perusahaan dan entitas anaknya menghentikan 
pengakuan piutang pembiayaan pada saat 
dilakukannya penarikan jaminan kendaraan. Selain 
itu, Perusahaan menghentikan pengakuan liabilitas 
keuangan pada saat liabilitas yang ditetapkan dalam 
kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau kadaluarsa.  

 The Company and its subsidiary derecognize 
financing receivables at the time when the vehicle 
collateral has been taken out. In addition, the 
Company derecognizes a financial liability when its 
contractual obligations are discharged or cancelled 
or expired.  

 

Dalam transaksi di mana Perusahaan dan entitas 
anaknya secara subtansial tidak memiliki atau   
tidak mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas 
kepemilikan aset keuangan, Perusahaan dan entitas 
anaknya menghentikan pengakuan aset tersebut jika 
Perusahaan tidak lagi memiliki pengendalian atas 
aset tersebut. Hak dan kewajiban yang timbul atau 
yang masih dimiliki dalam transfer tersebut diakui 
secara terpisah sebagai aset atau liabilitas. Dalam 
transfer di mana pengendalian atas aset masih 
dimiliki, Perusahaan dan entitas anaknya tetap 
mengakui aset yang ditransfer tersebut sebesar 
keterlibatan berkelanjutan yang ditentukan oleh 
besarnya perubahan nilai aset yang ditransfer.  

 In transaction where the Company and its subsidiary 
neither retain nor transfer substantial ly all the risks 
and rewards of a financial asset, the  Company and 
its subsidiary derecognize the asset if it does not 
retain control over the asset. The right and 
obligation retained in the transfer are recognized 
separately as assets and liabilities as a ppropriate. In 
transfers where control over the asset is retained, 
the Company and its subsidiary continue to 
recognize the asset to the extent of its continuing 
involvement determined by the extent to which it is 
exposed to changes in the value of the tra nsferred 
asset. 

 

Perusahaan dan entitas anaknya menghapus bukukan 
saldo piutang pembiayaan, pada saat Perusahaan 
dan entitas anaknya menentukan bahwa aset 
tersebut tidak dapat ditagih  lagi. Keputusan ini 
diambil setelah mempertimbangkan informasi 
seperti telah terjadinya perubahan signifikan pada 
kemampuan keuangan konsumen sehingga konsumen 
tidak lagi dapat melunasi liabilitasnya, atau 
konsumen atau unit yang dibiayai tidak dapat 
ditemukan  atau dikuasai oleh pihak ketiga atau nilai 
realisasi neto atas jaminan yang dikuasai kembali  
diperkirakan tidak akan cukup untuk melunasi 
seluruh ekposur piutang pembiayaan. 

 The Company and its subsidiary write off a financing 
receivables, when the Compa ny and its subsidiary 
determine that the asset is uncollectible. This 
decision was taken after consideration of 
information such as the occurrence of significant 
changes to the financial ability of consumers so that 
consumers can no longer pay the loan, or  consumer 
or units being financed cannot be found or is 
controlled by third party or the net realizable value 
of collateral is not expected to be sufficient to pay 
the entire exposure for the financing receivables.  

 

Penerimaan atau pemulihan kembali aset keuangan 
yang telah dihapusbukukan dicatat sebagai 
pendapatan lain -lain.  

 Collection or recovery of financial assets which had 
been written -off is recorded as other income.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
e. Aset dan Liabilitas Keuangan  (Lanjutan)   e. Financial Assets and Liabilities (Continued)  

 
e.7.   Pengukuran nilai wajar (Lanjutan)   e.7.   Fair value measurement (Continued)  

 
Bukti terbaik atas nilai wajar instrumen keuangan 
pada saat pengakuan awal adalah harga transaksi, 
yaitu nilai wajar dari pembayaran yang diberikan 
atau diterima, kecuali jika nilai wajar dari 
instrumen keuangan tersebut ditentukan dengan 
perbandingan dengan transaksi pasar terkini yang 
dapat diobservasi dari suatu instrumen yang sama 
(yaitu tanpa modifikasi atau pengemasan ulang), 
atau berdasarkan suatu teknik penilaian yang 
variabelnya hanya menggunakan data dari pasar 
yang dapat diobservasi. Jika harga transaksi 
memberikan bukti terbaik atas nilai wajar pada 
saat pengakuan awal, maka instrumen keuangan 
pada awalnya diukur pada harga transaksi dan 
selisih antara harga transaksi dan nilai yang 
sebelumnya diperoleh dari model penilaian diakui 
dalam laporan laba ru gi setelah pengakuan awal 
tergantung pada masing-masing fakta dan keadaan 
dari transaksi tersebut namun tidak lebih lambat 
dari saat penilaian tersebut didukung sepenuhnya 
oleh data pasar yang dapat diobservasi atau saat 
transaksi ditutup.  

 The best evidence of the fair value of a financial 
instrument at initial recognition is the transaction 
price, i.e., the fair value of the consideration     
given or received, unless the fair value of that 
instrument is evidenced by comparison with the 
other observable c urrent market transactions in    
the same instrument (i.e., without modification      
or repackaging), or based on a valuation technique 
whose variables include only data from observable 
markets. When transaction price provides the best 
evidence of fair va lue at initial recognition, the 
financial instrument is initially measured at the 
transaction price and any difference between this 
price and the value initially obtained from a 
valuation model is subsequently recognized in       
the statement of profit or  loss depending on the 
individual facts and circumstances of the 
transaction but not later than when the valuation 
is supported wholly by observable market data or 
the transaction is closed out.  

 
Nilai wajar mencerminkan risiko kredit atas 
instrumen keuangan dan termasuk penyesuaian 
yang dilakukan untuk memasukkan risiko kredit 
Perusahaan dan pihak lawan, mana yang lebih 
sesuai. Taksiran nilai wajar yang diperoleh dari 
model penilaian akan disesuaikan untuk 
mempertimbangkan faktor -faktor lainnya, seperti 
risiko likuiditas atau ketidakpastian model 
penilaian, sepanjang Perusahaan yakin bahwa 
keterlibatan suatu pasar pihak ketiga akan 
mempertimbangkan faktor -faktor tersebut dalam 
penetapan harga suatu transaksi.  

 Fair values reflect the credit risk of the fi nancial 
instruments and include adjustments to take into 
account the credit risk of the Company and 
counterparty where appropriate. Fair value 
estimates obtained from models are adjusted for 
any other factors, such as liquidity risk or 
valuation model unce rtainties, to the extent that 
the Company believes a third -party market 
participation would take them into account in 
pricing a transaction.  

 
f.  Kas dan Setara Kas   f.  Cash and Cash Equivalents   

 
Kas dan setara kas terdiri dari  kas, kas di bank dan 
deposito berjangka yang akan jatuh tempo dalam waktu 
tiga bulan atau kurang  sejak tanggal penempatan, 
sepanjang deposito berjangka tersebut  tidak digunakan 
sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima, serta 
tidak dibatasi penggunaannya. Kas dan setara kas 
diklasifikasikan sebagai biaya perolehan diamortisasi 
(Catatan 2e).  

 Cash and cash equivalents consist of  cash on hand, cash 
in banks and time deposits with a maturity period of 
three months or less  since the date of placement, as 
long as these time deposits are not pledged as 
collateral s for borrowings nor restricted. Cash and cash 
equivalents are classifie d as amortized costs  (Note 2e).  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
l.  Instrumen Derivatif untuk Tujuan Manajemen Risiko 

(Lanjutan)  
 l.  Derivative Instrument for Risk Management Purposes 

(Continued)  
 

Perusahaan dan entitas anaknya menetapkan derivatif 
sebagai instrumen lindung nilai atas arus kas apabila 
instrumen tersebut melindungi nilai variabilitas arus kas 
yang dapat diatribusikan pada risiko tertentu yang 
terkait dengan aset atau liabilitas yang telah diakui atau 
prakiraan transaksi yang kemungkinan besar terjadi. 
Bagian efektif dari perubahan nilai wajar derivatif yang 
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai atas arus kas 
dalam hubungan lindung nilai yang memenuhi kualifikasi 
ditangguhkan pada keuntungan/(kerugian) kumulatif 
atas instrumen derivatif un tuk lindung nilai arus kas, 
yang merupakan bagian dari ekuitas. Bagian yang tidak 
efektif diakui secara langsung pada laporan laba rugi. 
Jumlah yang ditangguhkan dalam ekuitas direklasifikasi 
ke dalam laporan laba rugi dalam tahun yang sama 
dimana arus kas yang dilindung nilai mempengaruhi laba 
atau rugi, dan pada unsur yang sama dalam laporan laba 
rugi.    

 The Company and its subsidiary designate derivatives 
as the hedging instruments of cash flows hedges where 
the instrument hedges the variability in cas h flows 
attributable to a particular risk associated with a 
recognized asset or liability, or a highly probable 
forecast transaction that could affect profit or loss. 
The effective portion of changes in the fair value of 
derivatives designated as hedging i nstruments of cash 
flows hedges in qualifying hedging relationships is 
deferred to the cumulative gains/(losses) on derivative 
instruments for cash flows hedges, which forms part      
of equity. Any ineffective portion is recognized 
immediately in the stat ement of profit or loss. 
Amounts deferred in equity are reclassified to the 
statement of income as a reclassification  adjustment 
in the same year as the hedged cash flows affect profit 
or loss, and in the same line item in the statement of 
profit or loss.  

 
Ketika instrumen lindung nilai kadaluarsa atau dijual, 
dihentikan, dilaksanakan, atau tidak lagi memenuhi 
kriteria akuntansi lindung nilai, keuntungan atau 
kerugian kumulatif yang ditangguhkan di ekuitas tetap 
diakui pada keuntungan/(kerugian) kumulatif  atas 
instrumen derivatif untuk lindung nilai arus kas dan 
direklasifikasi ke laporan laba rugi ketika unsur yang 
dilindung nilai diakui dalam laporan laba rugi.    

 When the hedging instrument expires or sold, 
terminated, exercised, or no longer qualifies for hedge 
accounting, the cumulative amount deferred in equity 
remains in the cumulative gains/(losses) on derivative 
instruments for cash flows hedges, and is subsequently 
transferred to the statement of profit or loss when the 
hedged item is re cognized in the statement of profit or 
loss. 

 
Ketika suatu prakiraan transaksi akan dilindung nilai 
tidak lagi diharapkan akan terjadi, jumlah yang 
ditangguhkan dalam ekuitas diakui segera dalam laporan 
laba rugi.    

 When a forecast hedged transaction is no longer 
expected to occur, the amount deferred in equity is 
recognized immediately in the statement of profit or 
loss. 

 
m. Beban Dibayar di Muka   m. Prepaid Expenses  

 
Beban dibayar di muka diamortisasi dan dibebankan 
selama masa manfaat masing-masing beban dengan 
menggunakan metode garis lurus. 

 Prepaid expenses are amortized and charged as an 
expense over the periods of benefit using the straight -
line  method.  

 
n. Aset Ijarah  dan IMBT  n. Ijarah and IMBT Asset  

 
Aset yang diperoleh untuk ijarah merupakan aset yang 
menjadi objek transaksi sewa (ijarah) dan dicatat di 
laporan posisi keuangan sebesar harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan. Aset dalam transaksi 
ijarah disusutkan sesuai dengan jangka waktu sewa. 

 Assets acquired for ijarah represent object of leased 
assets and are recorded in the statements of financial 
positions at the acquisition cost, net of accumulated 
depreciation. Assets in ijarah transaction are 
depreciated over the lease period.  

 
Perpindahan kepemilikan suatu aset dalam akad IMBT, 
dilakukan jika akad ijarah terlah berakhir atau diakhiri 
dan aset  ijarah telah diserahkan kepada penyewa 
dengan membuat akad terpisah.  

 The transfer of ownership of an asset in an IMBT 
contract is carried out if the ijarah contract has 
expired or has been terminated and the ijarah assets 
have been transfer  to the lessee by separate contract . 

 
Pendapatan ijarah diakui selama masa akad 
menggunakan metode flat (proporsional).  

 Income from ijarah is recognised over the period of the 
contract with flat (proportional)  method.  

 
o. Aset Tetap    o. Fixed Assets  

 
Aset tetap pada awalnya dinyatakan sebesar harga 
perolehan. Setelah pengukuran awal, aset tetap diukur 
dengan model biaya, dicatat pada harga perolehan 
dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi 
penurunan nilai, jika ada.  

 Fixed assets are initially recognized at acquisition  
cost. After initial measurement, fixed assets  are 
measured using the cost model, carried at cost less  
any accumulated depreciation and accumulated 
impairment losses, if any.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
o. Aset Tetap  (Lanjutan)   o. Fixed Assets (Continued)  

 
Harga perolehan mencakup harga pembelian dan semua 
beban yang terkait secara langsung untuk membawa 
aset tersebut ke lokasi dan kondisi yang diperlukan 
untuk memungkinkan aset tersebut beroperasi 
sebagaimana ditentukan oleh manajemen.  

 Acquisition cost includes purchase price and any costs 
directly attributable to bring the assets to the location 
and condition necessary for it to be capable of 
operating in the manner intended by management.  

 
Tanah dinyatakan sebesar harga perolehan dan tidak 
disusutkan. 

 Land is stated at cost and not depreciated.  

 
Penyusutan aset tetap selain tanah dihitung dengan 
menggunakan metode garis lurus untuk mengalokasikan 
harga perolehan hingga mencapai nilai sisa sepanjang 
estimasi masa manfaatnya sebagai berikut:  

 Depreciation of fixed assets other than land are 
calculated on the straight -line method to allocate their 
cost to their residual valu es over their estimated 
useful li fe  as follows:  

 
 Masa manfaat/     
 Useful li fe   Tarif/   
 (Tahun/ Year)   Rates  

     

Bangunan dan prasarana 20  5 % Building and improvements  
Peralatan kantor  5  20 % Office equipment  
Kendaraan 5  20 % Vehicles 
Perabot dan perlengkapan kantor  5  20 % Furniture and fixtures  

 
Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan ke 
dalam laporan laba rugi periode dimana beban-beban 
tersebut terjadi. Pengeluaran yang memperpanjang 
masa manfaat aset atau yang memberikan tambahan 
manfaat ekonomis dikapitalisasi dan disusutkan.  

 Repairs and maintenance costs, are charged to the the 
statement of profit or loss during the period in which 
they are incurred. Expenditures that extend the future 
life of assets or provi de further economic benefits are 
capitalized and depreciated.  

 
Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya 
pada saat pelepasan atau ketika tidak terdapat lagi 
manfaat ekonomi masa depan yang diekspektasikan dari 
penggunaan atau pelepasannya. 

 The carrying amount of fixed assets are derecognized 
upon disposal or when there is no longer a future 
economic benefit expected from its use or disposal.  

 
Apabila aset tetap dihentikan pengakuannya (tidak 
digunakan lagi atau dijual), maka nilai tercatat dan 
akumulasi penyusutannya dikeluarkan dari laporan posisi 
keuangan, dan keuntungan atau kerugian yang terjadi 
diakui dalam laporan laba rugi.  

 When fixed assets are derecognized (retired or 
disposed  of), their carrying values and the related 
accumulated depreciation are removed from the 
statement  of financial position, and the resulting gains 
or losses are recognized in the statement of profit or 
loss. 

 
Aset dalam penyelesaian untuk pengembangan 
dinyatakan sebesar biaya perolehan dan disajikan 
sebagai bagian dari aset tetap. Akumulasi biaya 
perolehan akan dipindahkan ke masing-masing akun aset 
tetap yang bersangkutan pada saat aset tersebut selesai 
dikerjakan dan siap digunakan.  

 Asset in progress under development are st ated                     
at   cost and presented as part of the fixed assets.                
The accumulated cost will be reclassified to the 
appropriate fixed assets account when the installation 
is substantially completed and the asset is ready for its 
intended use.  

 
Apabila nilai tercatat aset tetap lebih besar dari nilai 
yang dapat dipulihkan, nilai tercata t aset tersebut 
diturunkan menjadi sebesar nilai yang dapat dipulihkan 
kembali, yang ditentukan sebagai nilai tertinggi antara 
harga jual neto dan nilai pakai.  

 When the carrying amount of fixed assets is greater 
than its estimated recoverable amount, it is written 
down to its recoverable amount which is determined at 
the higher of net selling price or value in use.  

 
Pada setiap akhir tahun, nilai residu, umur dan metode 
penyusutan dikaji ulang dan disesuaikan secara 
prospektif jika diperlukan.  

 At the end of each year, residual values, useful li fe  
and method of depreciation are reviewed and adjusted 
prospectively, if necessary.  
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2.  IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
p.  Sewa  p.   Leases 

 
Pada tanggal permulaan suatu kontrak, Perusahaan dan 
entitas anaknya menilai apakah suatu kontrak 
merupakan, atau mengandung, sewa. Suatu kontrak 
merupakan, atau mengandung, sewa jika kontrak 
tersebut memberikan hak untuk mengendalikan 
penggunaan suatu aset identifikasian selama suatu jangka 
waktu untuk dipertukarkan dengan imbalan.  

 At inception of a contract, the Company and its 
subsidiary asseses whether a contract is, or contains,           
a lease. A contract is, or contains, a lease if the          
contract conveys the right to control the use of an 
identified asset for a period of time in exchange for 
consideration.  

 
Untuk menilai apakah suatu kontrak memberikan hak 
untuk mengendalikan suatu aset identifikasian, 
Perusahaan menilai apakah: 

 To assess whether a contract conveys the right to 
control the use of an identified asset, the Company 
asseses whether: 

 
- Perusahaan memiliki hak untuk memperoleh secara 

substansial seluruh manfaat ekonomik dari 
penggunaan aset selama periode penggunaan; dan 

- Perusahaan memiliki hak untuk mengarahkan 
penggunaan aset identifikasian. Perusahaan memiliki 
hak ini ketika hak pengambilan keputusan yang paling 
relevan untuk mengubah bagaimana dan untuk tujuan 
apa aset tersebut digunakan. Dalam kondisi tertentu 
dimana semua keputusan tentang bagaimana dan 
untuk tujuan apa aset digunakan telah ditentukan 
sebelumnya, Perusahaan memiliki hak untuk 
mengarahkan penggunaan aset tersebut jika:  
- Perusahaan memiliki hak untuk mengoperasikan 

aset;atau 
- Perusahaan mendesain aset dengan cara 

menetapkan sebelumnya bagaimana dan untuk 
tujuan apa aset akan digunakan selama periode 
penggunaan. 

 - The Company has the right to obtain substantially all 
of the economic benefits from use of the asset 
throughout the period of use;and  

- The Company has the right to direct the use of the 
identified assets. The Company has this right when it 
has the decision-making rights that are most 
relevant to changing how and for what purpose the 
asset is used. In certain circumstances where all the 
decisions about how and for what purpose the asset 
is used are predetermined, the Company has the 
right to direct the use of  the asset if either:  

 
- The Company has the right to operate the 

asset;or 
- The Company designed the asset in a way that 

predetermines how and for what purpose the 
asset will be used.  

 
Pada tanggal insepsi atau pada saat penilaian kembali 
suatu kontrak yang mengandung suatu komponen sewa, 
Perusahaan mengalokasikan imbalan dalam kontrak ke 
masing-masing komponen sewa berdasarkan harga 
tersendiri relatif dari komponen sewa dan harga 
tersendiri agregat dari komponen nonsewa. Namun,  
untuk sewa penunjang dimana Perusahaan bertindak 
sebagai penyewa, Perusahaan memutuskan untuk tidak 
memisahkan komponen nonsewa dan mencatat 
komponen sewa dan nonsewa tersebut sebagai satu 
komponen sewa. 

 At inception or on reassessment of a contract that 
contains a lease component, the Company allocates 
consideration in the contract to each lease component 
on the basis of their relative stand -alone prices and 
the aggregate stand -alone price of the nonlease 
components. However, for the leases of improvements 
in which the C ompany is a lessee, the Company has 
elected not to separate nonlease components and 
account for the lease and non -lease components as                 
a single lease component.  

 
Perusahaan dan entitas anaknya mengakui aset hak-guna 
dan liabilitas sewa pada tanggal dimulainya sewa. Aset 
hak-guna awalnya diukur pada biaya perolehan, yang 
terdiri dari jumlah pengukuran awal dari liabilitas sewa 
disesuaikan dengan pembayaran sewa yang dilakukan 
pada atau sebelum tanggal permulaan, ditambah d engan 
biaya langsung awal yang dikeluarkan, dan estimasi biaya 
untuk membongkar dan memindahkan aset pendasar atau 
untuk merestorasi aset pendasar atau tempat dimana 
aset berada, dikurangi insentif sewa yang diterima.  

 The Company and its subsidiary recognize a right -of-
use asset and a lease liability at the lease 
commencement date. The right -of -use asset is initially 
measured at cost, which comprises the initial amount 
of the lease liability adjusted for any lease payments 
made at or before the commenceme nt date, plus any 
initial direct costs incurred and an estimate of costs to 
dismantle and remove the underlying asset or to 
restore the underlying asset or the site on which it is 
located, less any lease incentives received.  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
q.  Aset Takberwujud (Lanjutan)   q.  Intangible Assets  (Continued)  

 
Amortisasi diakui dalam laporan laba rugi dan 
penghasilan komprehensif lain dengan menggunakan 
metode garis lurus sepanjang estimasi masa manfaatnya, 
dimulai dari tanggal perangkat lunak tersebut tersedia 
untuk dipakai. Estimasi masa manfaat perangkat lunak 
adalah lima tahun.  

 Amortization is recognized in the statement of profit 
or loss and other comprehensive income on a straight -
line method over the estimated useful life of software, 
from the da te that it is available for use.  
The estimated useful life of software is five years.  

 
Metode amortisasi, estimasi masa manfaat dan nilai 
residual ditelaah pada setiap akhir tahun pelaporan dan 
disesuaikan jika dianggap tepat.  

 Amortization methods, useful li fe  and residual values 
are reviewed at each financial year -end and adjusted if 
appropriate.  

 
Keuntungan atau kerugian pelepasan aset takberwujud 
ditentukan dengan membandingkan penerimaan dengan 
nilai tercatat dan diakui di dalam laporan laba rugi.  
 

 Gains or losses on disposal of intangible assets are 
determined by comparing proceeds with the carrying 
amount and are recognized in profit or loss.  

r.  Pajak Penghasilan    r.  Income Tax   
   

Beban pajak terdiri dari beban pajak kini  dan beban 
pajak tangguhan. Beban pajak diakui pada laporan laba 
rugi kecuali untuk bagian yang langsung diakui di 
komponen ekuitas lainnya, dimana beban pajak yang 
terkait dengan bagian tersebut diakui di penghasilan 
komprehensif lain.  

 Income tax expense comprises current and deferred 
tax. Income tax expense is recognized in the statement 
of profit or loss except to the extent it relates to items 
recognized directly in other equity components, in 
which case it is recognized in other comprehensive 
income. 

   
Beban pajak kini adalah utang pajak yang ditentukan 
berdasarkan laba kena pajak untuk tahun yang 
bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang 
berlaku atau yang secara substansial telah berlaku pada 
tanggal pelaporan.  

 Current tax is the expected tax payable on the taxable 
income for the current year, using tax rates enacted or 
substantively enacted at reporting date.  

 
Beban pajak tangguhan diakui sehubungan dengan adanya 
perbedaan temporer antara nilai tercatat aset dan 
liabilitas untuk tujuan pelaporan keuangan, dan nilai aset 
dan liabilitas yang digunakan untuk tujuan perpajakan. 
Pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak 
yang diharapkan untuk diterapkan atas perbedaan 
temporer pada saat pembalikan, berdasark an peraturan 
yang telah berlaku atau secara substantif berlaku pada 
tanggal pelaporan.  

 Deferred tax is recognized in respect of temporary 
differences between the carrying amounts of assets 
and liabilities for financial reporting purposes and the 
amounts used for taxation purposes. Deferred tax is 
measured at the tax rates that are expected to be 
applied to temporary differences when they reverse, 
based on the laws that have been enacted or 
substantively enacted at the reporting date.  

 
Metode ini juga mengharuskan pengakuan manfaat pajak 
di masa depan, seperti kompensasi rugi fiskal , apabila 
besar kemungkinan manfaat pajak tersebut dapat 
direalisasi.  

 This method also requires the recognition of future tax 
benefits, such as tax loss carryforwards, to the extent 
that realization of such benefits is probable.  

 
Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui untuk 
perbedaan temporer antara basis komersial dan basis 
fiskal  atas aset dan liabilitas pada setiap tanggal 
pelaporan.  

 Deferred tax assets and lia bilities are recognized for 
temporary differences between the financial and the 
tax bases of assets and liabilities at each reporting 
date.  

 
Aset pajak tangguhan dikaji ulang setiap tanggal 
pelaporan dan dikurangi apabila besar kemungkinan 
manfaat pajak terkait tidak lagi mungkin direalisasi. 
Pengurangan tersebut akan berlaku terbalik saat 
kemungkinan laba fiskal  di masa depan membaik. Aset 
pajak tangguhan yang belum diakui dikaji ulang pada 
setiap tanggal pelaporan dan diakui apabila besar 
kemungkinan bahwa jumlah laba fiskal  pada masa 
mendatang akan tersedia untuk merealisasikan manfaat 
pajak tersebut.   

 Deferred tax assets are reviewed at each reporting 
date and are reduced to the extent that it is no longer 
probable that the related tax benefit will be realized; 
such reductions are reversed when the probability of 
future taxable profits improves. Unrecognized deferred 
tax assets are reassessed at each reporting date and 
recognized to the extent that it has become probable 
that future taxable prof its will be available against 
which they can be used.  

 
 
 
 



 
 

 These Consolidated Financial  Statements are Originally Issued  
in Indonesian Language  

 
Ekshibit E /31  Exhibit E /31 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022  
 (Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain ) 

 PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2022 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)  

 
 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (Lanjutan)   2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES 
(Continued)  

 
r.  Pajak Penghasilan  (Lanjutan)   r.  Income Tax  (Continued)  

 
Aset pajak kini dan liabilitas pajak kini saling hapus dan 
nilai netonya disajikan dalam laporan posisi keuangan 
jika, dan hanya jika, Perusahaan memiliki hak yang 
berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas 
jumlah yang telah diakui tersebut dan berniat untuk 
menyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan 
aset dan menyelesaikan liabilitasnya secara simultan.  

 Current tax assets and current tax liabilities shall be 
offset and the net amount is presented in the 
statement of financial position when and only when, 
the Company has a legal enforceable right to set off 
the amounts and intends either to settle on a net  basis 
or to realise the asset and settle the liability 
simultaneously.  

 
Perpajakan lainnya   Other taxation matters  

 
Penyesuaian atas liabilitas pajak dicatat pada saat Surat 
Ketetapan Pajak diterima atau jika mengajukan 
keberatan dan banding, pada saat keputusan atas 
keberatan dan banding tersebut diterima.  

 Amendments to tax obligations are recorded when an 
tax assessment letter is received and/or, if objected to 
and/or appealed against by Company, when the result 
of the objectio n and/or appeal is determined.  

 

Jumlah tambahan pokok dan denda pajak yang 
ditetapkan dengan Surat Ketetapan Pajak (SKP)                    
diakui sebagai pendapatan atau beban dalam operasi 
periode berjalan, kecuali jika diajukan upaya 
penyelesaian selanjutnya. Jumlah tambahan pokok              
dan denda pajak yang ditetapkan dengan SKP 
ditangguhkan pembebanannya sepanjang memenuhi 
kriteria pengakuan aset.  

 The extra amount of tax principal and penalties 
stipulated by the Tax Assessment Letter (SKP) is 
recognized as income or expense in the current 
operations, unless further proposed settlement efforts. 
The extra amount of tax principal and penalties 
stipulated by SKP are deferred as long as it meets the 
criteria for asset recognition.  

 
s. Pinjaman  yang Diterima    s. Fund Borrowings  

 
Pinjaman yang diterima merupakan dana yang diterima  
dari berbagai bank dan institusi keuangan, termasuk 
fasilitas  pembiayaan bersama (joint financing) with 
recourse. Fasilitas pembiayaan bersama (joint 
financing) with recourse  disajikan secara gross, yaitu 
sebanyak pinjaman yang diberikan kepada konsumen 
dan pinjaman yang diterima dari bank dicatat dalam 
nilai penuh  dengan kewajiban pembayaran kembali 
sesuai dengan persyaratan perjanjian pinjaman.  

 Borrowings represent funds received from various 
banks and financial institutions, including with 
recourse joint financing facilities. With recourse j oint 
financing facilities are presented gross, i.e loans 
granted to customers and borrowings received from 
banks are recorded at their full amount with 
repayment  obligations in accordance with the terms of 
the agreement.  

 
Pinjaman yang diterima diklasifikasikan sebagai liabilitas 
keuangan yang diukur dengan biaya perolehan 
diamortisasi. Biaya tambahan yang dapat diatribusikan 
secara langsung dengan perolehan pinjaman dikurangkan 
dari jumlah pinjaman yang diterima. Lihat Catatan 2 e 
untuk kebijakan akuntansi atas liabilitas keuangan yang 
diukur pada biaya perolehan diamortisasi.  

 Borrowings are classified as f inancial liabilities 
measured at  amortized  cost. Additional costs that are 
directly attributable to the acquisition of loans are 
deducted from total borrowings. See Note 2 e for the 
accounting policy on financial liabilities measured at 
amortized cost . 

 
t.  Surat Berharga yang Diterbitkan    t .    Securities Issued  

 
Surat berharga yang diterbitkan meliputi utang Obligasi 
dan Medium Term Notes. 

 Securities issued consist of Bonds payable and Medium 
Term Notes. 

 
Surat berharga yang diterbitkan diklasifikasikan sebagai 
liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan 
diamortisasi.  

 Securities  issued are classified as financial liabilities at 
amortized cost.  

 
Biaya tambahan yang dapat diatribusikan secara 
langsung dengan penerbitan surat berharga diakui 
sebagai diskonto dan dikurangkan langsung dari hasil 
emisi dan diamortisasi selama jangka waktu surat 
berharga yang diterbitkan tersebut dengan 
menggunakan metode suku bunga efektif.  

 Additional cost directly attributable to the issuance of 
securities are recognized as a discount and offset 
directly from the proceeds derived from such offerings 
and amortized over the period of the securities issued 
using effective interest rate method . 

 
Lihat Catatan 2e untuk kebijakan akuntansi atas 
liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan 
diamortisasi.  

 Refer to Note 2 e for accounting policy of financial 
liabilities at amortized cost.  
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3. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN (Lanjutan)   3. USE OF ESTIMATES AND JUDGEMENTS (Continued)  
 
 

Pertimbangan Akuntansi yang Penting, Estimasi dan 
Asumsi (Lanjutan)  

 Significant Accounting Judgements, Estimates and 
Assumptions (Continued)  

 

II.  Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)   II. Estimates and Assumptions (Continued)  
 

(ii)  Cadangan kerugian penurunan nilai aset 
keuangan  

 (ii)  Allowance for impairment losses of financial 
assets 

 

Perusahaan dan entitas anaknya telah menelaah 
pinjaman yang diberikan dan piutang pada setiap 
tanggal laporan posisi keuangan untuk menilai 
apakah penurunan nilai harus diakui dalam laporan 
laba rugi. Secara khusus, justifikasi oleh 
manajemen diperlukan dalam estimasi jumlah dan 
waktu arus kas di masa mendatang ketika 
menentukan penurunan nilai. Dalam estimasi arus 
kas ini, Perusahaan membuat justifikasi tentang 
situasi keuangan debitur dan nilai realisasi neto 
agunan. Estimasi-estimasi ini didasarkan pada 
asumsi-asumsi tentang sejumlah faktor dan hasil 
aktual mungkin berbeda, yang tercermin dalam 
perubahan cadangan perubahan kerugian 
penurunan nilai tersebut di masa mendatang.  

 The Company and its subsidiary have reviewed 
loans and receivables at each statements of 
financial positions d ate to assess whether 
impairment should be recognized in the profit or 
loss or not. In particular, justification by 
management is required to estimate the amount 
and timing of future cash flows when determining 
impairment. In the estimation of cash flows, the 
Company makes the justification of the financial 
condition of debtors and net realizable value of 
collateral. These estimates are based on 
assumptions about a number of factors and actual 
results may differ, as reflected in changes in 
reserves of changes in these impairment losses in 
the future . 

 

Evaluasi cadangan kerugian penurunan nilai secara 
kolektif mencakup kerugian kredit yang melekat 
pada portofolio piutang pembiayaan dengan 
karakteristik risiko kredit yang sejenis ketika 
terdapat bukti ob j ektif bahwa telah terjadi 
penurunan nilai piutang dalam portofolio tersebut. 
Dalam menentukan perlunya untuk membentuk 
cadangan kerugian penurunan nilai secara kolektif, 
manajemen mempertimbangkan faktor -faktor 
seperti kualitas kredit, besarnya portofolio,  
konsentrasi kredit dan faktor -faktor ekonomi. 
Dalam mengestimasi cadangan yang dibutuhkan, 
asumsi-asumsi dibuat untuk menentukan model 
kerugian bawaan dan untuk menentukan parameter 
input yang diperlukan, berdasarkan pengalaman 
historis dan keadaan ekonomi saat ini. Ketepatan 
dari cadangan ini bergantung pada asumsi model 
dan parameter yang digunakan dalam penentuan 
cadangan kolektif. Penjelasan lebih rinci 
diungkapkan dalam Catatan 5. 

 Allowance for impairment losses that collectively 
assessed includes inherent credit losses in 
financing receivables portfolios with similar credit 
risk characteristics when objective evidence                     
of impairment exist for those portfolios. In 
assessing the need for collective allowances for 
impairment losses, m anagement considers factors 
such as credit quality, portfolio size, credit 
concentrations and economic factors. In order to 
estimate the required allowance, assumptions are 
made to define the way inherent losses are 
modeled and to determine the required in put 
parameters, based on historical experience and 
current economic conditions. The accuracy of the 
allowances depends on the model assumptions and 
parameters used in determining collective 
allowances. Further details are shown in  Note 5. 

 

(iii)  Estimasi umur manfaat aset tetap dan aset 
takberwujud  

 (iii)  Useful life estimate for fixed assets and 
intangible assets  

 

Perusahaan dan entitas anaknya melakukan 
penelahaan berkala atas masa manfaat ekonomis 
aset tetap berdasarkan faktor -faktor seperti kondisi 
teknis dan perkembangan teknologi di masa depan. 
Hasil operasi di masa depan akan dipengaruhi 
secara material atas perubahan estimasi ini yang 
diakibatkan oleh perubahan faktor yang telah 
disebutkan di atas. Lihat Catatan 10 untuk jumlah  
tercatat aset tetap.  

 The Company and its subsidiary  review 
periodicall y the estimated useful li fe  of  fixed 
assets based on factors such as technical 
specification  and future  technological 
developments. Future results of operations could 
be materially affected by changes in these 
estimates brought about by changes in the factors 
mentioned. See Note 10 for the carrying amount 
of fixed assets.  

 
(iv)  Imbalan pasca-kerja   (iv)   Post-employment benefits  

 

Nilai kini liabilitas imbalan pasca -kerja tergantung 
pada beberapa faktor yang ditentukan dengan 
dasar aktuarial berdasarkan beberapa asumsi. 
Asumsi yang digunakan untuk menentukan biaya 
(penghasilan) pensiun neto mencakup tingkat 
diskonto. Perubahan asumsi ini akan mempengaruhi 
jumlah tercatat  liabilitas  imbalan pasca-kerja.  

 
 
 

 The present value of the post -employment 
benefits obligations depends on a number of 
factors that are determine d on an actuarial basis 
using a number of assumptions. The assumptions 
used in determining the net cost (income) for 
pensions include the discount rate. Any changes in 
these assumptions will impact the carrying 
amount of post -employment benefits obligation s. 



 
 

 These Consolidated Financial  Statements are Originally Issued  
in Indonesian Language  

 
Ekshibit E /40  Exhibit E /40 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022  
 (Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain ) 

 PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2022 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)  

 
 

3. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN (Lanjutan)   3. USE OF ESTIMATES AND JUDGEMENTS (Continued)  
 

Pertimbangan Akuntansi yang Penting, Estimasi dan 
Asumsi (Lanjutan)  

 Significant Accounting Judgements, Estimates and 
Assumptions (Continued)  

 

II. Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)   II. Estimates and Assumptions (Continued)  
 

(iv)  Imbalan pasca-kerja (Lanjutan)   (iv)  Post-employment benefits (Continued)  
 

Perusahaan dan entitas anaknya menentukan 
tingkat diskonto yang sesuai pada akhir periode 
pelaporan, yakni tingkat suku bunga yang harus 
digunakan untuk menentukan nilai kini arus kas 
keluar masa depan estimasian yang diharapkan 
untuk menyelesaikan kewajiban.   

 The Company and its subsidiary determine the 
appropriate discount rate at the end of each 
reporting period. This is the interest rate that 
should be used to determine the present value of 
estimated future cash outflows expected to be 
required to settle the  obligations.  

 

Dalam menentukan tingkat suku bunga yang sesuai, 
Perusahaan mempertimbangkan tingkat suku bunga 
obligasi pemerintah yang didenominasikan dalam 
mata uang imbalan akan dibayar dan memiliki 
jangka waktu yang serupa dengan jangka waktu 
liabili tas yang terkait.  

 In determining the appropriate discount rate, the 
Company considers the interest rates of 
government bonds that are denominated in the 
currency in which the benefits will be paid and 
that have terms to maturity approximating the 
terms of  the related post -employment benefit 
obligation.  

 

Asumsi kunci liabilitas imbalan pasca-kerja lainnya 
sebagian ditentukan berdasarkan kondisi pasar saat 
ini. Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam 
Catatan 17. 

 Other key assumptions for post -employment 
benefit obligations are based in part on current 
market conditions. Further details are shown in 
Note 17. 

 

(v) Program kompensasi manajemen dan karyawan  
berbasis saham 

 (v) Management and e mployees stock option 
program  

 

Perusahaan dan entitas anaknya mengukur biaya 
equity -settled transactions  karyawan dengan 
mengacu pada nilai wajar  instrumen ekuitas pada 
tanggal  diberikan . Estimasi nilai wajar  untuk 
pembayaran berbasis saham untuk menentukan 
model penilaian yang paling sesuai, tergantung 
pada persyaratan dan kondisi pemberian.                  
Estimasi ini  juga mengharuskan menentukan              
input  yang paling tepat untuk  valuasi model 
termasuk masa manfaat yang diharapkan dari                
opsi saham, volatilitas  dan dividend yield  dan 
membuat asumsi yang digunakan.  

 The Company and its subsidiary measure the cost 
of equity -settled transactions with employees by 
reference to the fair value of the equity 
instruments at the date at which they are 
granted. Estimating fair value for share -based 
payment transactions requires determining the 
most appropriate valuation model, which is 
dependent on the terms and conditions of the 
grant. This estimate also requires determining the 
most appropriate inputs to the valuation model 
including the expected life of the share option, 
volatility and dividend  yield and making 
assumptions about them. 

 

(vi)  Pajak penghasilan   (vi)  Income tax  
 

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam 
menentukan provisi atas pajak penghasilan              
badan. Terdapat transaksi dan perhitungan 
tertentu yang penentuan pajak akhirnya adalah 
tidak pasti sepanjang kegiatan usaha normal. 
Perusahaan dan entitas anaknya mengakui liabilitas 
atas pajak penghasilan badan berdasarkan estimasi 
apakah terdapat tambahan pajak penghasilan 
badan. Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam 
Catatan 14b. 

 Significant judgement is involved in determining 
provision for corporate income tax. There are 
certain transaction and computation for which the 
ultimate tax determination is uncertain during 
the ordinary course of business. The Company and 
its subsidiary recognize liabilities for expected 
corporate income tax issues based on estimates of 
whether additional corporate income tax will be 
due. Further details are shown in Note 14b. 

 

(vii)  Aset pajak tangguhan   (vii)  Deferred tax assets  
 

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh 
perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, 
sepanjang besar kemungkinannya bahwa 
penghasilan kena pajak akan tersedia sehingga 
perbedaan temporer tersebut dapat digunakan. 
Estimasi signifikan oleh manajemen disyaratk an 
dalam menentukan jumlah aset pajak tangguhan 
yang dapat diakui, berdasarkan saat penggunaan 
dan tingkat penghasilan kena pajak serta strategi 
perencanaan pajak masa depan. Penjelasan lebih 
rinci diungkapkan dalam Catatan 14c. 
 

 Deferred tax assets are recognized for all 
deductible temporary differences, to the extent 
that it is probable that taxab le profit will be 
available against which the deductible temporary 
differences. Significant management estimates 
are required to determine the amount of 
deferred tax assets that can be recognized, based 
upon the likely timing and the level of th e future 
taxable profits together with future tax planning 
strategies. Further details are shown in Note 14c. 
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PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022  
 (Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain ) 

 PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2022 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)  

 
 

5. PIUTANG PEMBIAYAAN (Lanjutan)   5. FINANCING RECEIVABLES (Continued)  
 

a. Piutang pembiayaan berdasarkan tujuan pembiayaan   a. Financing receivables based on purpose of financing   
 

 31 Desember/ December 2022   
   Syariah/      
 Konvensional/ Conventional   Sharia      

   Modal            
   Kerja/   Multiguna/          
 Investasi/   Working   Multi -  Jumlah/     Jumlah/    
 Investment   Capital   purpose   Total   Murabahah  Total    

              
Piutang pembiayaan              Financing receivables  

- bruto  4.140.081  15.729.183  5.563.196  25.432.460  510.314   25.942.774  - gross 
Pendapatan               

pembiayaan             Unearned financing 
yang belum diakui (672.153 ) (3.360.801 ) (1.219.275 ) (5.252.229 ) (137.402 ) (5.389.631 ) income 

Biaya transaksi yang             Unamortized  
belum diamortisasi  (22.876 ) (57.579 ) 7.006  (73.449 ) 10.114  (63.335 ) transaction cost  

              

 3.445.052  12.310.803  4.350.927  20.106.782  383.026  20.489.808   
Pembiayaan bersama             Joint financing  

dan penerusan             and channeling -  
pinjaman - neto (109 ) (79.711 ) (22.299 ) (102.119 ) -  (102.119 ) net 

              

 3.444.943  12.231.092  4.328.628  20.004.663  383.026  20.387.689   
Cadangan kerugian             Allowance for  

penurunan nilai  (147.441 ) (472.990 ) (204.505 ) (824.936 ) (8.499 ) (833.435 ) impairment losses  
 

Jumlah piutang               
pembiayaan -             Total financing  

 neto  3.297.502  11.758.102  4.124.123  19.179.727  374.527  19.554.254  receivables - net  
 
 
 

 31 Desember/ December 2021   
   Syariah/      
 Konvensional/ Conventional   Sharia      

   Modal            
   Kerja/   Multiguna/          
 Investasi/   Working   Multi -  Jumlah/     Jumlah/    
 Investment   Capital   purpose   Total   Murabahah  Total    

              
Piutang pembiayaan              Financing receivables  

- bruto  2.774.586  11.364.222  3.781.135  17.919.943  206.530  18.126.473  - gross 
Pendapatan               

pembiayaan             Unearned financing 
yang belum diakui (382.943  ) (2.287.889 ) (732.448  ) (3.403.280  ) (55.012  ) (3.458.292 ) income 

Biaya transaksi yang             Unamortized  
belum diamortisasi  (13.641 ) (101.450 ) 9.189  (105.902 ) 732  (105.170 ) transaction cost  

              

 2.378.002  8.974.883  3.057.876  14.410.761  152.250  14.563.011   
Pembiayaan bersama             Joint financing  

dan penerusan             and channeling -  
pinjaman - neto (6.579 ) -  (38.211 ) (44.790 ) -  (44.790 ) net 

              

 2.371.423  8.974.883  3.019.665  14.365.971  152.250  14.518.221   
Cadangan kerugian             Allowance for  

penurunan nilai  (210.488 ) (422.968 ) (205.580 ) (839.036 ) (2.995 ) (842.031 ) impairment losses  
 

Jumlah piutang               
pembiayaan -             Total financing  

 neto  2.160.935  8.551.915  2.814.085  13.526.935  149.255  13.676.190  receivables - net  
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5. PIUTANG PEMBIAYAAN (Lanjutan)   5. FINANCING RECEIVABLES (Continued)  
 

Sebagai jaminan at as piutang pembiayaan yang diberikan, 
Perusahaan menerima jaminan dari konsumen berupa Buku 
Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB), Sertifikat  Hak Milik 
(SHM) dan Sertifikat Hak Guna Bangunan (SHGB) atas 
kendaraan bermotor dan properti (bangunan)  yang dibiayai 
Perusahaan dan faktur atas kendaraan bermotor /alat 
berat/obyek jaminan yang dibiayai oleh Perusahaan. 

 As the collateral to the financ ing receivables, the Company 
receives the Book of Vehicle Ownership (BPKB), Proprietary 
Certificate (SHM) and Property Use Right Certificate (SHGB) 
of the vehicles and property (building) financed by the 
Company and purchase invoices of the motor vehicles / heavy 
equipment/collateral asset financed by the Company.  

 
Piutang pembiayaan pada tanggal 31 Desember 2022 dan       
2021 masing-masing sebesar Rp 8.902.225  dan Rp 4.368.084  
digunakan sebagai jaminan atas pinjaman yang diterima 
(Catatan 13) dan sebesar Rp 832.102 dan Rp 1.337.103  
digunakan sebagai jaminan surat berharga yang diterbitkan 
(Catatan 15).  

 Financing receivable as of  31 December 2022 and 2021 
amounting to Rp 8,902,225 and Rp 4,368,084 were used as 
collateral to borrowings (Note  13) and amounting t o  
Rp 832,102 and Rp 1,337,103 were used as collateral to  
securities issued, respectively (Note 1 5).  

 
Channeling adalah platform layanan teknologi peer-to-peer 
milik FIT, entitas anak.  

 Channeling is a peer-to -peer lending platform with 
technology services owns by FIT, a subsidiary. 

 
Pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021, p iutang 
pembiayaan yang telah direstrukturisasi terkait dengan 
pandemi Covid-19 adalah masing-masing sebesar                 
Rp 336.971 dan Rp 1.479.787. 

 As of 31 December 2022 and 2021, financing receivable has 
been restr uctured as impact of  the Covid-19 pandemic 
amounted to  Rp 336,971 and Rp 1,479,787, respectively.  

 
Perusahaan bekerjasama dengan beberapa perusahaan 
asuransi untuk memberikan perlindungan risiko terhadap 
aset dan pembiayaan yang diberikan Perusahaan, terutama               
PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk, PT Asuransi Sinar Mas,               
PT Asuransi Wahana Tata, PT Asuransi Astra Buana,                   
PT Asuransi Raksa Pratikara, PT Asuransi FPG Indonesia,           
PT Asuransi Etiqa Internasional Indonesia, PT AIA Financial, 
PT FWD Insurance Indonesia, PT Asuransi Cigna, PT Asuransi 
ASEI Indonesia dan PT Chubb Life Insurance Indonesia. 
Seluruh perusahaan asuransi yang bekerjasama dengan 
Perusahaan adalah pihak ketiga.  

 The Company engages several insurance companies to 
provide risk protection for assets and financing provided by 
the Company, mainly PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk,          
PT Asuransi Sinar Mas, PT Asuransi Wahana Tata,                
PT Asuransi Astra Buana, PT Asuransi Raksa Pratikara,       
PT Asuransi FPG Indonesia, PT Asuransi Etiqa Internasional 
Indonesia, PT AIA Financial, PT FWD Insurance Indonesia,   
PT Asuransi Cigna, PT Asuransi ASEI Indonesia  and PT Chubb 
Life Insurance Indonesia. All insurance companies that the 
engaged by the Company are third parties.  
 
 

 
 
 

6. PIUTANG IJARAH DAN IMBT  6. IJARAH AND IMBT RECEIVABLES 
 
 

  31 Desember/ December   
  2022    2021    

        

Piutang ijarah   307   1.154  Ijarah receivables 
Piutang ijarah muntahiyah bittamlik ( IMBT)  216   -  Ijarah muntahiyah bittamlik  (IMBT) receivables 
        

Jumlah   523   1.154                                              Total  
        
Cadangan kerugian penurunan nilai  (114 )  (213 ) Allowance for impairment loss es 
        

N e t  o  409   941                                              N e t  
        

 
Aset ijarah    8.436   22.622  Ijarah assets 
Akumulasi penyusutan  (6.007 )  (16.057 ) Accumulated depreciation  
Cadangan kerugian penurunan nilai  (170 )  (915 ) Allowance for impairment loss es 
        

Sub - Jumlah   2.259   5.650                                              Sub - Total  
        

Aset IMBT  5.313   -  IMBT assets 
Akumulasi penyusutan  (169 )  -  Accumulated depreciation  
Cadangan kerugian penurunan nilai  (45 )  -  Allowance for impairment loss es 
        

Sub - Jumlah   5.099   -                                              Sub - Total  
        

Jumlah piutang ijarah  dan IMBT - neto   7.767   6.591       Total i jarah and IMBT receivables - net  
 

Aset ijarah terdiri dari pembiayaan umroh, pendidikan,  
kebutuhan multijasa dan wisata halal . 

 Ijarah assets consist of financing for umrah, education, 
multiservices needs and halal tourism.  

 

Penyusutan dan kerugian penurunan nilai dibebankan pada 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian. 

 Depreciation and impairment losses  was charged to the 
consolidated statements of profit or loss and other 
comprehensive income. 
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9. BEBAN DIBAYAR DI MUKA DAN UANG MUKA  9. PREPAID EXPENSES AND ADVANCES 
 

  31 Desember/ December   
  2022  2021   
       

Akses biro kredit   13.147   16.599  Loan access bureou  
Implementasi proyek IT   6.671   3.244  IT implementation project  
Uang muka   1.181  371  Advance payment 
Sewa  496  1.613  Rent 
Asuransi  333  303  Insurance 
Lain-lain  2.939   8.717  Others 

       

Jumlah   24.767   30.847                                                   Total  
 

 
10. ASET TETAP  10. FIXED ASSETS 
 

  31 Desember/ December 2022   
  Saldo awal/     A      Saldo akhir/    
  Beginning   Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/   Ending   
  balance   Additions    Deductions    Reclassifications   balance    

               
Harga perolehan               Acquisition cost  
Pemilikan langsung               Direct ownership  

Tanah  207.193  -   -   -  207.193                                       Land 
Bangunan dan prasarana  425.524  1.900   (123 )  5.304  432.605      Building and improvements  
Peralatan kantor   253.157  19.820   (4.968 )  5.803  273.812                     Office equipment  
Kendaraan   216.083  132.555   (71.198 )  -  277.440                                  Vehicles 
Perabot dan                

perlengkapan kantor   22.149  832   (538 )  347  22.790             Furniture and fixtures  
               
  1.124.106  155.107   (76.827 )  11.454  1.213.840   
 Aset dalam penyelesaian  4.430  8.926   -   (11.454 ) 1.902  Asset in progress 

 
Jumlah Harga Perolehan   1.128.536  164.033   (76.827  )  -  1.215.742  Total Acquisition Cost  

 

Akumulasi penyusutan               Accumulated depreciation  
Bangunan dan prasarana  197.626  24.461   (105 )  -  221.982      Building and improvements  
Peralatan kantor   172.566  31.789   (4.873 )  -  199.482                    Office equipment  
Kendaraan  131.010  43.048   (59.911 )  -  114.147                                    Vehicles 
Perabot dan                

perlengkapan kantor   20.693  808   (515 )  -  20.986             Furniture and fixtures  
               

Jumlah Akumulasi               Total Accumulated  
Penyusutan   521.895  100.106   (65.404 )  -  556.597  Depreciation  

 

Nilai Tercatat   606.641          659.145  Carrying  Amount  
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11. ASET HAK-GUNA  11. RIGHT-OF-USE ASSETS 
 

Klasifikasi kelompok utama aset hak-guna adalah sebagai 
berikut:  

 The Major classification  of right -of-use assets are as 
follows:  

 
  31 Desember/ December 2022   
     

  Saldo awal/   Penambahan/   Pengurangan/   Saldo akhir/    
  Beginning balance   Additions   Deductions   Ending balance    

           

Harga perolehan           Acquisition cost  
Sewa bangunan  81.391  23.928  -  105.319   Buildings leases 

Akumulasi           Accumulated  
penyusutan           Depreciation  
Sewa bangunan  45.356  21.544  -  66.900  Buildings leases 

           

Nilai Tercatat   36.035      38.419  Carrying Amount  
 
 

  31 Desember/ December 2021   
     

  Saldo awal/   Penambahan/   Pengurangan/   Saldo akhir/    
  Beginning balance   Additions   Deductions   Ending balance    

           

Harga perolehan           Acquisition cost  
Sewa bangunan  65.536  15.855  -  81.391  Buildings leases 

Akumulasi           Accumulated  
penyusutan           depreciation  
Sewa bangunan  23.022  22.334  -  45.356  Buildings leases 

           

Nilai Tercatat   42.514      36.035  Carrying Amount  
 
 

Jumlah penyusutan yang dibebankan pada operasi adalah 
sejumlah Rp 21.544 dan Rp 22.334 untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 (Catatan 27).  

 Depreciation charged to operations was amount ed to 
Rp 21,544 and Rp 22,334 for the year ended 31 December 
2022 and 2021, respectively  (Note 27).  

 
Beberapa transaksi sewa gudang dan kantor mengandung opsi 
perpanjangan yang dapat diambil oleh Perusahaan sebelum 
masa berakhirnya kontrak yang tidak dapat dibatalkan. Opsi 
perpanjangan yang dimiliki hanya dapat diambil oleh 
Perusahaan. Perusahaan mengevaluasi pada awal dimulainya 
masa sewa apakah besar kemungkinan akan diambilnya opsi 
perpanjangan. Perusahaan mengevaluasi kembali penentuan 
ini apabila ada peristiwa signifika n atau ada perubahan 
keadaan signifikan di dalam kendali Perusahaan. 

 Some leases of warehouses and offices contain extension 
options exercisable by the Company before the end of the 
non-cancellable contract period. The extension options 
held are exercisab le only by the Company. The Company 
assesses at lease commencement whether it is reasonably 
certain to exercise the extension options. The Company 
reassesses this assessment if there is a significant event or 
significant change in circumstances within its control.  
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12. ASET TAKBERWUJUD  12. INTANGIBLE ASSETS 
 
 

  31 Desember/ December 2022   
  Saldo awal/     A      Saldo akhir/    
  Beginning   Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/   Ending   
  balance   Additions    Deductions    Reclassifications   balance    

               
Harga perolehan               Acquisition cost  

Piranti lunak   146.720  32.228   -   12.111  191.059  Software  
               

Piranti lunak dalam                
penyelesaian  7.618  73.570   -   (12.111 ) 69.077  Software in progress  
               

Jumlah Harga Perolehan   154.338  105.798   -   -  260.136  Total Acquisition Cost  
 

Akumulasi amortisasi               Accumulated amortization  
Piranti lunak   98.145  22.492   -   -  120.637  Software  

 
Nilai  Tercatat   56.193          139.499  Carrying Amount  

 
 
 

  31 Desember/ December 2021   
  Saldo awal/     A      Saldo akhir/    
  Beginning   Penambahan/    Pengurangan/    Reklasifikasi/   Ending   
  balance   Additions    Deductions    Reclassifications   balance    

               
Harga perolehan               Acquisition cost  

Piranti lunak   118.849  16.610   (81 )  11.342  146.720  Software  
               

Piranti lunak dalam                
penyelesaian  9.384  9.576   -   (11.342 ) 7.618  Software in progress  
               

Jumlah Harga Perolehan   128.233  26.186   (81 )  -  154.338  Total Acquisition Cost  
 

Akumulasi amortisasi               Accumulated amortization  
Piranti lunak   85.224  12.937   (16 )  -  98.145  Software  

 
Nilai Tercatat   43.009          56.193  Carrying Amount  

 
 
 

Jumlah amortisasi yang dibebankan pada operasi adalah 
sejumlah Rp 22.492 dan Rp 12.937 masing-masing untuk 
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dan 
2021 (Catatan 27).  

 Amortization charged to operations  was amounted                          
to  Rp 22,492 and Rp 12,937 for the year ended                 
31 December 2022 and 2021, respectively (Note 27).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 























 
 

 These Consolidated Financial  Statements are Originally Issued  
in Indonesian Language  

 
Ekshibit E /66  Exhibit E /66 

 
PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA 
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 

TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2022  
 (Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain ) 

 PT BFI FINANCE INDONESIA Tbk AND ITS SUBSIDIARY 
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 

THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2022 
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)  

 
 

15. SURAT BERHARGA YANG DITERBITKAN (Lanjutan)   15. SECURITIES ISSUED (Continued)   
 
 

Obligasi Berkelanjutan IV BFI Finance Indonesia Tahap I 
Tahun 2018  

 Obligasi Berkelanjutan IV BFI Finance Indonesia Tahap I 
Tahun 2018  

 

Obligasi/   Nilai nominal/   Tingkat bunga tetap/   Jatuh tempo/   Status pembayaran/   Peringkat/  
Bonds  Nominal value   Fixed interest rate   Due date   Payment status   Rating  

           
Seri/ Serial A  Rp 188.000  6,75%  6 Juli/ July 2019  Lunas/Paid  A+(idn) 

           

Seri/ Serial B  Rp 552.000  7,75%  26 Juni/ June 2021  Lunas/Paid  A+(idn) 
 

Obligasi Berkelanjutan IV BFI Finance Indonesia Tahap II 
Tahun 2019  

 Obligasi Berkelanjutan IV BFI Finance Indonesia Tahap II 
Tahun 2019  

 

Obligasi/   Nilai nominal/   Tingkat bunga tetap/   Jatuh tempo/   Status pembayaran/   Peringkat/  
Bonds  Nominal value   Fixed interest rate   Due date   Payment status   Rating  

           
Seri/ Serial A  Rp 500.000  9,00%  2 Maret/ March 2020  Lunas/Paid  A+(idn) 

           

Seri/ Serial B  Rp 500.000  10,50%  22 Februari/   Lunas/Paid  A+(idn) 
      February 2022     

 

Obligasi Berkelanjutan IV BFI Finance Indonesia Tahap III 
Tahun 2020  

 Obligasi Berkelanjutan IV BFI Finance Indonesia Tahap 
III Tahun 2020  

 

Obligasi/   Nilai nominal/   Tingkat bunga tetap/   Jatuh tempo/   Status pembayaran/   Peringkat/  
Bonds  Nominal value   Fixed interest rate   Due date   Payment status   Rating  

           
Seri/ Serial A  Rp 437.000  8,00%  18 September 2021  Lunas/Paid  A+(idn) 

           

Seri/ Serial B  Rp 395.000  9,50%  8 September 2023  Belum jatuh tempo/ Not yet due   A+(idn) 
 

Obligasi Berkelanjutan V BFI Finance Indonesia Tahap I 
Tahun 2021  

 Obligasi Berkelanjutan V BFI Finance Indonesia Tahap I 
Tahun 202 1 

 

Obligasi/   Nilai nominal/   Tingkat bunga tetap/   Jatuh tempo/   Status pembayaran/   Peringkat/  
Bonds  Nominal value   Fixed interest rate   Due date   Payment status   Rating  

           
Seri/ Serial A  Rp 200.000  6,00%  8 Juni/ June 2022  Lunas/Paid  A+(idn) 

           

Seri/ Serial B  Rp 400.000  7,75%  28 Mei/ May 2024  Belum jatuh tempo/ Not yet due   A+(idn) 
 
 

Obligasi Berkelanjutan V BFI Finance Indonesia Tahap II 
Tahun 2021  

 Obligasi Berkelanjutan V BFI Finance Indonesia Tahap II 
Tahun 2021  

 

Obligasi/   Nilai nominal/   Tingkat bunga tetap/   Jatuh tempo/   Status pembayaran/   Peringkat/  
Bonds  Nominal value   Fixed interest rate   Due date   Payment status   Rating  

           
Seri/ Serial A  210.000  5,25%  16 Agustus/August 2022  Lunas/Paid  A+(idn) 

           

Seri/ Serial B  260.000  6,25%  6 Agustus/August 2023  Belum jatuh tempo/ Not yet due   A+(idn) 
           

Seri/ Serial C  530.000  7,25%  6 Agustus/August 2024  Belum jatuh tempo/ Not yet due   A+(idn) 
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17. LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA (Lanjutan)   17. POST-EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITIES (Continued)  
 

Imbalan pasca-kerja meliputi pensiun, uang pisah, uang 
penghargaan dan imbalan lainnya (Imbalan pasca-kerja 
���´�,�3�.�µ���� �V�H�V�X�D�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �8�Q�G�D�Q�J-Undang Cipta Kerja 
No.11/2020,  Peraturan Pemerintah  No.35/202 ���´�3�3��
���������������µ���� �G�D�Q�� �3�U�R�J�U�D�P�� �3�H�Q�V�L�X�Q�� �,�X�U�D�Q�� �3�D�V�W�L�� ���3�3�,�3������dihitung 
oleh Steven & Mourits, aktuaris independen,  dalam 
laporannya bertanggal 25 Januari 2023 dan 10 Januari 2022 
masing-masing  untuk tahun yang berakhir pada tanggal     
31 Desember 2022 dan 2021, dengan menggunakan metode 
Projected Unit Credi t . Jumlah karyawan yang berhak 
memperoleh imbalan kerja  tersebut untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal  31 Desember 2022 dan 2021 adalah 
6.040 dan 5.917 karyawan. 

 Post-employment benefits include pensions, severance    
pay, service pay and other benefits (Post -employment 
�E�H�Q�H�I�L�W�V�� ���´�3�(�%�µ���� �D�V�� �V�W�L�S�X�O�D�W�H�G�� �X�Q�G�H�U�� �W�K�H�� �-�R�E�� �&�U�H�D�W�L�R�Q������������������������������������������������
Law No.11/2020, Government Regulation No.35/2021                 
���´�*�5�� ���������������µ���� �D�Q�G�� �'�H�I�L�Q�H�G�� �&�R�Q�W�U�L�E�X�W�L�R�Q�� ���'�&���� �3�O�D�Q��������������������������������������������
is calculated by Steven & Mourits , an independent actuary,  
in its report dated 25 January 2023 and 10 January 2022 for 
the  year ended 31 December 2022 and 2021, by using the 
Projected Unit Credit method. Number of employees 
entitled for t he employee benefits for the year ended  
31 December 2022 and 2021 was 6,040 and 5,917 employees, 
respectively.  

 
 

Rincian liabilitas  atas imbalan pasca-kerja yang diakui di 
laporan posisi keuangan konsolidasian adalah sebagai  
berikut:  

 The details of the liabilities for post -employment benefits 
recognized in the consolidated statements of financial 
position are as follows:  

 

  31 Desember/ December   
  2022   2021   
        

Nilai kini kewajiban imbalan pasti   180.474   181.820  Present value of defined benefit obligation  
Nilai wajar aset program  

 
(68.589 ) 

 
(66.363 ) Fair value of plan asset  

        

Imbalan pasca-kerja   111.885   115.457  Post-employment benefits  
 

Mutasi nilai kini kewajiban imbalan pasti yang diakui pada 
laporan posisi keuangan konsolidasian sebagai berikut:  

 Movements in the present value of defined benefit 
obligation recognised in the consolidated statement of 
financial position are as follows:  

 

  31 Desember/ December   
  2022   2021   
        

Nilai kini kewajiban imbalan pasti        Present value of defined benefit obligation  
pada awal tahun  181.820   215.418  at beginning of year 

Biaya jasa kini  20.368   17.130  Current service cost  
Biaya jasa lalu atas perubahan imbalan  -   (41.764 ) Past service cost due to plan amendment  
Biaya bunga  10.768   14.095  Interest cost  
Pembayaran imbalan kerja        Benefit payment from Company  

(sesuai provisi yang dihitung)  (4.821 )  (6.221 ) (based on computed provision)  
Pembayaran imbalan aset program  (2.770 )  (2.321 ) Benefit payment from plan assets  
Penyesuaian liabilitas akibat        Liability assumed due to recognition of  

pengakuan masa kerja lalu  768   1.154  past services 
Penyesuaian liabilitas atas       Liability released due to employee  
    karyawan transfer keluar   -   (12 )                                   transferred out  
Pengukuran kembali atas nilai kini        Remeasurement of present value  of  

kewajiban imbalan pasti:        defined benefit obligation:  
Keuntungan atas perubahan        Gain from changes in financial  

asumsi ekonomis  (5.406 )  (2.474 ) assumption 
Keuntungan (kerugian) atas        Gain (loss) from  

penyesuaian pengalaman  6.588           (13.185 ) experience  adjustments  
Dampak penyesuaian atas siaran pers        Impact of  DSAK IAI press release's     
    DSAK IAI (Catatan 2c)  (26.841 )  -                                   adjustments  (Note 2c) 

        

Nilai kini kewajiban imbalan pasti        Present value of defined benefit  
pada akhir tahun  180.474   181.820  obligation at end of year 

 
  31 Desember/ December   
  2022   2021   

        

       Nilai wajar aset program pada        Fair value of plan assets at  
awal tahun  66.363   61.207  beginning of year  

       Pendapatan bunga atas aset program  4.962   4.319  Interest income on plan assets  
       Iuran Perusahaan  6.000   6.000  Company contribution  
       Pembayaran imbalan dari aset program 

 
(2.770 ) 

 
(2.321 ) Benefit payment from plan assets  

       Imbal hasil aset program (tidak  termasuk       Return on plan assets (excluding 
pendapatan bunga) 

 
(5.966 )              (2.842 ) interest income)  

        

  Nilai wajar aset program pada akhir tahun  68.589   66.363  Fair value of plan assets  at end of  year  
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17. LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA (Lanjutan)   17. POST-EMPLOYMENT BENEFITS LIABILITIES (Continued)  
 

  31 Desember/ December   
  2022   2021   
        

Saldo awal  115.457   154.211                Beginning balance 
Iuran Perusahaan yang dibayarkan  (6.000 )  (6.000 ) Contribution plan  of  the Company 
Pembayaran imbalan kerja   (14.663 )  (18.510 ) Benefits paid by the Company  
(Pendapatan) beban yang diakui pada laba rugi  36.784   (1.427 ) (Income) expense recognized in profit loss  
(Pendapatan) beban yang diakui pada       (Income) expense recognized in other  

      penghasilan komprehensif lain   7.148   (12.817 ) comprehensive income 
Dampak penyesuaian atas siaran pers             Impact of  DSAK IAI press release's     
    DSAK IAI (Catatan 2c)  (26.841 )  -                          adjustments  (Note 2c) 

        

Liabilitas yang diakui di laporan        Liability recognized in statement of  
 posisi keuangan  111.885   115.457  financial position  

 
Jumlah yang diakui pada laporan laba rugi  dan penghasilan 
komprehensif lain konsolidasian adalah sebagai berikut:  

 The amounts recognised in the consolidated statement of 
profit or loss and other comprehensive income  are as 
follows:  

 

  31 Desember/ December   
  2022   2021   

        

Biaya jasa kini  20.368   17.130  Current service cost  
Biaya bunga  10.768   14.095  Interest cost  
Pendapatan bunga atas aset program  (4.962 )  (4.319 ) Interest income on plan assets  
Penyesuaian liabilitas akibat pengakuan       Liabilities assumed due to recognition of  

masa kerja lalu   768   1.154  past services 
Penyesuaian liabilitas atas karyawan       Liability released due to employee 

transfer keluar   -   (12 ) transferred out  
Biaya jasa lalu atas perubahan imbalan  -   (41.764 ) Past service cost due to changes in benefits  
Biaya terminasi oleh Perusahaan  9.842   12.289  Termination benefit by Company  
Dampak penyesuaian atas siaran pers             Impact of  DSAK IAI press release's     
    DSAK IAI (Catatan 2c)  (26.841 )  -  adjustments  (Note 2c) 
Jumlah  beban (pendapatan)        Total expenses  (income)  

(Catatan 25)  9.943   (1.427 ) (Note 25) 
 

Riwayat penyesuaian pengalaman adalah sebagai berikut:  The history of experience adjustment are as follows:  
 

  31 Desember/ December   
  2022   2021   2020   2019   2018   

                 
Nilai kini kewajiban                 Present value of defined  

imbalan pasti   (180.474 )  (181.820 )  (215.418 )  (313.810 )  (249.508 ) benefit obligation  
Nilai wajar aset program   68.589   66.363   61.207   55.473   47.010  Fair value of plan assets  

                 
Defisit   (111.885 )  (115.457 )  (154.211 )  (258.337 )  (202.498 ) Deficit  
                  
Penyesuaian pengalaman                Experience adjustment on  

liabilitas program   (6.588 )  13.185   20.906   20.180 
  

(5.324 ) plan liabilities  
                 
Penyesuaian pengalaman                Experience adjustment on  

aset program  (5.966 )        (2.842 )  (525 )  1.490 
 

 (5.364 ) plan assets 
 
 

Kategori utama aset program per  31 Desember 2022 dan 
2021 sebagai persentase dari total aset program adalah 
pasar uang 50%, pendapatan tetap 30% dan saham 20%. 

 The main categories of plan assets as of 31 December 2022 
and 2021 as percentage of total plan assets was money 
market 50%, fixed income 30% and shares 20%. 
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20. MODAL SAHAM (Lanjutan)   20. SHARE CAPITAL (Continued)  
 

Susunan pemegang saham Perusahaan pada tanggal                  
31 Desember 2022 dan 2021 berdasarkan laporan daftar 
pemegang saham dari PT Raya Saham Registra (RSR), Biro 
Administrasi Efek, adalah sebagai berikut:  (Lanjutan)  

 The composition of the shareholder of the Company  based 
on the share register of PT Raya Saham Registra (RSR), the 
share registrar, as of 31 December 2022 and 2021, are as 
follow s: (Continued)  

 
  31 Desember/ December 2021   
  Jumlah        
  saham/  Nilai      

  Number of   nominal/      
Pemegang saham  shares  Amount   %*  Shareholders  
         

Trinugraha Capital & Co SCA  6.835.249.660  170.881  45,68  Trinugraha Capital & Co SCA  
DB SPORE DCS A/C        DB SPORE DCS A/C 

NTAsian Discovery Master         NTAsian Discovery Master  
Fund-864134218  835.000.000  20.875  5,58  Fund-864134218 

Lainnya (masing-masing di bawah 5%)  7.294.133.960  182.354  48,74  Others (each below 5%) 
         
   14.964.383.620  374.110  100,00   

         

Saham treasuri   1.002.732.000  25.068  -  Treasury stock  
         

Jumlah   15.967.115.620  399.178  100,00  Total  
 

*) % kepemilikan saham disajikan secara neto, diluar saham 
treasuri.  

 *) % share ownership is presented on a net basis, excluded 
treasury stock.  

 

**) Pada tanggal 20 Januari 2022, Trinugraha Capital & Co SCA 
(TC) menerbitkan keterbukaan informasi mengenai 
rencana pembelian saham Perusahaan dengan cara 
Penawaran Tender Sukarela (voluntary tender offer  yang 
memperoleh pernyataan efektif oleh  OJK pada tanggal      
11 Maret 2022). 

 **) On 20 January 2022, Trinugraha Capital & Co SCA (TC) 
published an information disclosure regarding the plan 
to purchase the Company's shares through voluntary 
tender offer  which obtained the effective statement 
from OJK on 11 March 2022. 

 

Jumlah saham yang dimiliki anggota Dewan komisaris dan 
Direksi Perusahaan berdasarkan laporan daftar pemegang 
saham dari PT Raya Saham Registra (RSR), biro administrasi 
efek, adalah sebanyak 450.839.280 dan 455.110.380 saham, 
yang merupakan kepemilikan sebesar 2,81% dan 2,84% dari 
jumlah saham Perusahaan yang beredar masing-masing pada 
tanggal 31 Desember 2022 dan 2021 dengan rincian sebagai 
berikut:  

 The number of shares held by the member of the board              
of commissioners and directors of the Company based on  
the share register of PT Raya Saham Registra (RSR), the 
share registrar, was 450,839,280 and 455,110,380  shares 
representing 2.81% and 2.84% of the total outstanding 
shares of the Company as of 31 December 2022 and 2021, 
respectively with detail as follows:  

 
 

    Jumlah Saham/ Total Shares    %  
Nama Anggota/     31 Desember/ December  31 Desember/ December 
Name of  Members  Jabatan /Positions   2022  2021  2022  2021 

           
Francis Lay Sioe Ho  Presiden Direktur/    386.771.480  391.171.480  2,42  2,45 

  President Director          
Sudjono  Direktur / Director   26.310.800  26.310.800  0,16  0,16 
Sutadi  Direktur / Director   17.517.000  17.388.100  0,11  0,11 
Sigit Hendra Gunawan  Direktur / Director   10.000.000  10.000.000  0,06  0,06 
Andrew Adiwijanto   Direktur/ Director   10.240.000  10.240.000  0,06  0,06 

           
Jumlah/ Total     450.839.280  455.110.380  2,81  2,84 
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22. PENDAPATAN PIUTANG PEMBIAYAAN  22.  FINANCING RECEIVABLES INCOME 
 

  31 Desember/ December   
  2022   2021   

        
Pendapatan piutang pembiayaan       Financing receivables income 

Pihak ketiga  3.672.506   2.936.227  Third parties  
Pendapatan administrasi  763.781   500.341  Administration income  
Denda keterlambatan  328.755   249.412  Late charges 
Pendapatan terminasi  289.397   122.118  Termination income  
        

  5.054.439   3.808.098   

Jumlah        Total  
Dikurangi:       Less: 
Bagian pendapatan yang dibiayai        Portion of funds financed by  

bank sehubungan dengan kerjasama        banks in relation to channeling 
penerusan pinjaman dan pembiayaan       and joint  financing  
bersama (Catatan 31)  (2.191 )  (13.916 ) cooperation  (Note 31) 

        

Pendapatan piutang pembiayaan - neto   5.052.248   3.794.182  Financ ing receivables income - net  
 
 

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 
dan 2021, amortisasi biaya transaksi yang diakui sebagai 
pengurang dari pendapatan piutang pembiayaan masing-
masing sebesar Rp 100.222 dan Rp 45.919.  

 For the  year ended 31 December 2022 and 2021, the 
amortization of transaction costs recognized as a reduction 
to financ ing receivables income was amounted to             
Rp 100,222 and Rp 45,919, respectively.  

 
 
23.  PENDAPATAN SYARIAH  23. SHARIA INCOME 
 

  31 Desember/ December   
  2022   2021   

        

Marjin murabahah  63.679   21.125  Murabahah margin 
Pendapatan ijarah  1.267   5.329  Ijarah income  
Pendapatan IMBT  211   -  IMBT income 
        

Jumlah   65.157   26.454  Total  
 
 
24.  PENDAPATAN LAIN-LAIN  24. OTHER INCOME 
 

  31 Desember/ December   
  2022   2021   
        

Pemulihan dari piutang                 Recovery on written -off  
yang dihapusbukukan  208.407   249.529  receivables 

       Keuntungan neto penjualan       Gain on sale of fixed  
 aset teta p (Catatan 10)  20.209   9.753   assets - net (Note 1 0) 

Lain-lain  14.119   10.314  Others 
        
Jumlah   242.735   269.596  Total  
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25.  BEBAN GAJI DAN TUNJANGAN   25. SALARIES AND BENEFITS EXPENSES 

 
  31 Desember/ December   
  2022   2021   
        

Pihak ketiga                            Third parties  
Gaji dan imbalan kerja   1.220.271   979.900   Salaries and allowances 
Imbalan pasca-kerja  (Catatan 17)*  8.527   402  Post-employment benefits  (Note 17)* 
Lain-lain (Catatan 20)   37.875   -  Others (Note 20) 

  1.266.673   980.302   
Pihak berelasi (Catatan 29)              Related parties  (Note 29) 

Gaji dan imbalan kerja   56.559   44.806  Salaries and allowances 
Imbalan pasca-kerja (Catatan 17, 29)*  1.416   (1.829 ) Post-employment benefits (Note 17, 29)* 

  57.975   42.977   
        

Jumlah   1.324.648   1.023.279  Total  
 
 

*)Terdapat penyesuaian biaya imbalan pasca-kerja atas penerapan  
Undang-undang Cipta Kerja No.11/2020 dan peraturan turunannya 
yaitu Peraturan Pemerintah No.35/2021.  

 *)There is an adjustment to post -employment benefits  due to the 
implementation of the Job Creation Law No.11/2020 and its 
derivative regulation, that is Government Regulation No.35/2021.  

 
26.  BEBAN BUNGA DAN KEUANGAN  26.  INTEREST AND FINANCING CHARGES 
 

  31 Desember/ December   
  2022   2021   
        

Bunga atas pinjaman yang diterima   476.916   353.349  Interest on borrowings  
Bunga atas surat berharga yang       Interest on securities  

diterbitkan (Catatan 1 5)  143.157   211.352  issued (Note 15) 
Amortisasi biaya emisi atas surat berharga                                        Amortization of securities  

yang diterbitkan (Catatan 1 5)  4.026   5.385  issuance cost (Note 15) 
          

Jumlah   624.099   570.086  Total  
 
27.  BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI  27. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES 
 

  31 Desember/ December   
  2022   2021   
        

Honorarium tenaga ahli    148.269   99.686  Professional fees 
Penyusutan aset tetap (Catatan 10)  100.106   91.450  Depreciation of fixed assets  (Note 10) 
Perbaikan dan pemeliharaan   89.072   69.688  Repairs and maintenance 
Beban penerimaan angsuran  80.592   129.927  Installment collection expense 
Pemasaran  57.554   34.585  Marketing  
Perjalanan dinas dan transportasi   33.772   16.093  Travel and transportation  
Keanggotaan dan langganan  29.907   21.539  Membership and subscription 
Komunikasi  25.328   23.788  Communications 
Pendidikan dan pelatihan   23.170   5.158  Training and education  
Amortisasi aset takberwujud  (Catatan 12)  22.492   12.937  Amortization of intangible assets  (Note 12) 
Penyusutan aset hak-guna (Catatan 11)  21.544   22.334  Depreciation of right -of-use assets (Note 11) 
Pengiriman, perangko dan materai    18.043   14.429  Courier, postage and stamp duty  
Beban kantor   17.303   14.864  Office expense 
Asuransi   16.560   14.721  Insurance 
Beban alih daya  16.034   17.532  Outsourced service expenses 
Listrik dan air   15.702   14.597  Electricity and water  
Program CSR  3.423   2.930  CSR program 
Beban administrasi bank  2.667   2.040  Bank administration charges  
Sewa  2.480   3.019  Rental  
Legalisir dokumen dan fotokopi    1.933   4.122  Legalized document and photocopy 
Lain-lain  45.101   31.709  Others 

        

Jumlah   771.052   647.148  Total  
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28. BEBAN LAIN-LAIN  28. OTHER EXPENSES 
 

     Rincian beban lain-lain adalah sebagai berikut:   The details of other expenses are as follows:  
 

  31 Desember/ December   
  2022  2021   

       

Penghapusan piutang dalam       Written -off receivables in the   
 proses penyelesaian  64.505  75.582  settlement process  

Pemulihan kerugian penurunan nilai       Recovery for impairment  losses of 
atas piutang dalam proses penyelesaian  (7.433 ) (39.058 ) receivables in the settlement process  

       

Jumlah   57.072  36.524  Total  
 
 
29. TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI  29. RELATED PARTY TRANSACTIONS 
 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perusahaan dan 
entitas anaknya melakukan transaksi-transaksi dengan 
pihak-pihak berelasi tertentu sebagai berikut:  

 In carrying out its business activities, the Company and its 
subsidiary enter into transactions with certain related 
parties as the followings:  

  
  Sifat hubungan /   

Pihak berelasi/ Related part y  Nature of relationship   Transaksi/ Transactions  
 

Karyawan/ Employee  Personil manajemen kunci/   Imbalan kerja jangka -pendek/  
  Key management personnel  Short-term employee s�·���E�H�Q�H�I�L�W�V 
    Imbalan pasca-kerja /  Post-employment benefits  
    Program kompensasi manajemen dan karyawan 
    berbasis saham/Management and employee  
    stock options program  

 

Saldo dan transaksi�²transaksi kepada/dari pihak yang 
berelasi adalah sebagai berikut:  

 Balances and transactions to or from a related party are as  
follows:  

 
Beban gaji dan tunjangan   Salaries and  employee benefits  

 
  31 Desember/ December   
  2022   2021   
        

Personil manajemen kunci:        Key management personnel:  
Imbalan kerja jangka-pendek  56.559   44.806  Short-�W�H�U�P���H�P�S�O�R�\�H�H�V�· benefits  
Imbalan pasca-kerja*   1.416   (1.829 ) Post-employment benefits * 

        

  57.975   42.977   
        

Persentase terhadap jumlah beban   1,84%   1,58%  Percentage of total expenses  
 

*)Terdapat penyesuaian biaya imbalan pasca-kerja atas penerapan 
Undang-undang Cipta Kerja No.11/2020 dan peraturan 
turunannya yaitu Peraturan Pemerintah No.35/2021.  

 *)There is an adjustment to post -employment benefits  due to the 
implementation of the Job Creation Law No.11/2020 and its 
derivative regulation, that is Government Regulation No.35/2021.  

 
 
 

Transaksi dengan pihak berelasi, kecuali beban gaji dan 
imbalan kerja ke pada personil manajemen kunci, dilakukan 
dengan menggunakan persyaratan usaha normal. 

 Transaction with related parties, except salary expense 
and employee benefits to key management personnel, 
conducted by normal operations requirements.  
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30. SEGMEN OPERASI (Lanjutan)   30. OPERATING SEGMENT (Continued)  
 

  2021    
    Sepeda       

  Mobil/   motor /   Lain-lain/   Jumlah/    
  Cars  Motorcycles   Others   Total    

           

Laporan laba rugi           Statement of profit or loss  
           

Pendapatan          Income 
Pendapatan pembiayaan  2.674.681  723.726  422.229  3.820.636  Financing income 
Lain-lain  178.798  35.260  87.861  301.919  Others 

           
Jumlah pendapatan   2.853.479  758.986  510.090  4.122.555  Total income  

           
Beban          Expenses 

           
Beban operasional  1.556.157  402.089  318.791  2.277.037  Operating expenses 
Penyisihan kerugian penurunan nilai  260.176  79.031  95.353  434.560  Provision for impairment losses  

           

Jumlah beban   1.816.333  481.120  414.144  2.711.597  Total expenses  
           

Laba sebelum pajak   1.037.146  277.866  95.946  1.410.958  Profit before tax  
           

Beban pajak penghasilan   (205.538 ) (55.067 ) (19.015 ) (279.620 ) Income tax expense  
           

Laba tahun  berjalan   831.608  222.799  76.931  1.131.338  Profit for the year   
 

Laporan posisi keuangan           Statement of financial position  
           

Aset          Assets  
Piutang pembiayaan - neto  10.132.869  1.324.257  2.219.064  13.676.190  Financing receivables - net 
Piutang ijarah  - neto  -  -  941  941  Ijarah  receivables - net  
Lain-lain  35.787  5.421  1.917.400  1.958.608  Others 
           

Jumlah aset   10.168.656  1.329.678  4.137.405  15.635.739  Total assets  
           
Liabilitas           Liabilities  
Pinjaman yang diterima   -  -  4.789.422  4.789.422  Fund borrowings 
Surat berharga yang diterbitkan -            

neto  -  -  2.487.483  2.487.483  Securities issued - net 
Lain-lain  66.716  12.415  849.477  928.608  Others 

           

Jumlah liabilitas   66.716  12.415  8.126.382  8.205.513  Total liabilities  
 

Berikut ini adalah informasi yang berkaitan dengan segmen 
usaha utama berdasarkan wilayah geografis: 

 The following tables present information concerning the 
main segments based on geographic area:  

 
Segmen Geografis   Geographical Segments  

 
  2022   
  

 
 

 
 

 
 Sulawesi dan   

 
  

        Indonesia Timur /     
  Jawa dan Bali /   Kalimantan/   Sumatera/   Sulawesi and  Jumlah/    
  Java  and Bali   Kalimantan   Sumatera   East Indonesia   Total    

             
Jumlah Pendapatan    2.960.283  650.417  947.292  825.018  5.383.010                   Total Income 

             
Jumlah Aset  13.347.967  3.313.769  3.701.852    1.566.046  21.929.634                  Total Assets 

 
 

  2021   
  

 
 

 
 

 
 Sulawesi dan   

 
  

        Indonesia Timur /     
  Jawa dan Bali /   Kalimantan/   Sumatera/   Sulawesi and  Jumlah/    
  Java  and Bali   Kalimantan   Sumatera   East Indonesia   Total    

             
Jumlah Pendapatan  2.292.255  471.223  735.565  623.512  4.122.555                 Total Income 

             
Jumlah Aset  9.874.803  2.414.055  2.590.826  756.055  15.635.739                  Total Assets 
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31. PERJANJIAN KERJASAMA YANG PENTING (Lanjutan)   31. SIGNIFICANT COOPERATION AGREEMENTS (Continued)  
 

b.  Penyalur kendaraan   b.  Dealers of Motor Vechicles  
 

Perusahaan mengadakan perjanjian kerjasama dengan 
beberapa penyalur kendaraan. Pembiayaan yang telah 
disetujui namun belum dibayarkan kepada penyalur 
kendaraan dicatat sebagai utang kepada penyalur 
kendaraan. 

 The Company has entered into cooperation agreements 
with dealers of motor vehicles. Approved financing 
that has not yet been paid to dealers are re corded as 
payable to dealers.  

 
c. Asuransi  c. Insurance 

 
Perusahaan mengadakan kerjasama dengan beberapa 
perusahaan asuransi seperti PT Asuransi Bina Dana Arta 
Tbk, PT Asuransi Sinar Mas, PT Asuransi Wahana Tata,    
PT Asuransi Astra Buana, PT Asuransi Raksa Pratikara,    
PT Asuransi FPG Indonesia, PT Asuransi Etiqa 
Internasional Indonesia, PT AIA Financial, PT FWD 
Insurance Indonesia, PT Asuransi Cigna, PT Asuransi ASEI 
Indonesia, dan PT Chubb Life Insurance Indonesia dalam 
rangka penyediaan asuransi perlindungan kredit dan 
penutupan asuransi kendaraan bermotor yang dibiayai.  

 The Company has entered into cooperation agreements 
with insurance companies which are PT Asuransi Bina 
Dana Arta Tbk, PT Asuransi Sinar Mas, PT Asuransi 
Wahana Tata, PT Asuransi Astra Buana, PT Asuransi 
Raksa Pratikara, PT Asuransi FPG Indonesia,               
PT Asuransi Etiqa Internasional Indonesia,  PT AIA 
Financial, PT FWD Insurance Indonesia, PT Asuransi 
Cigna, PT Asuransi ASEI Indonesia, and PT Chubb Life 
Insurance Indonesia to provide credit shield and 
insurance coverage of financed vehicles.  

 
Perusahaan melakukan penutupan asuransi atas 
kendaraan bermotor demi kepentingan Perusahaan 
dalam kapasitasnya sebagai penyedia pembiayaan. 
Pembayaran premi asuransi yang telah diterima dari 
konsumen namun belum dibayarkan kepada perusahaan 
asuransi dicatat sebagai utang premi asuransi.  

 The Company insures vehicles for the interest of the 
Company in its capacity as financing provider. 
Insurance premium payments received from customers 
that have not yet been paid t o insurance companies 
are recorded as insurance premium payable.  

 
 

32. LABA PER SAHAM  32. EARNINGS PER SHARE 
 
 

Laba per saham dasar dihitung dengan cara membagi laba 
bersih yang tersedia bagi pemegang saham dengan rata-rata 
tertimbang saham biasa yang beredar pada tahun berjalan.  

 Earnings per share is calculated by dividing net profit 
available to shareholders by the weighted average common 
shares outstanding during the year. 

 

   31 Desember/ December   
   2022   2021   
         

 Laba bersih untuk perhitungan        Net profit for the computation of basic  
 laba per saham dasar  1.806.679   1.131.338  earning per shares  

         

 Jumlah rata -rata tertimbang        The weighted average of  
 saham yang beredar  14.975.068.552   14.964.383.620  shares outstanding  

         

 Laba bersih per saham       Basic earnings per 
 dasar (nilai penuh)   121   76  share (full amount)  
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35. MANAJEMEN RISIKO (Lanjutan)   35. RISK MANAGEMENT (Continued)  
 

Kerangka manajemen risiko   Framework of risk management  
 

Dalam penerapan manajemen risiko, Perusahaan 
menyadari pentingnya memiliki sebuah mekanisme yang 
memadai dalam mengakomodasi risiko-risiko yang dihadapi 
Perusahaan. Perusahaan bertumpu pada 4 (empat) pilar 
manajemen risiko sebagai berikut:  

 In the implementation of risk management, the C ompany 
realizes the importance of having an adequate mechanism 
to accommodate the risks faced by the Company. The 
Company has a mechanism that is based upon 4 (four) risk 
management pillars, in which could be described as 
follows:  

 

1. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi, yang 
mencakup:  
 
- Menyetujui dan melakukan evaluasi kebijakan 

manajemen risiko secara berkala;  
- Menetapkan kebijakan dan strategi Manajemen 

Risiko termasuk penetapan otoritas dalam pemberian 
batasan serta tinjauan atas kualitas portfolio secara 
berkala;  

- Terdapatnya Komite Audit dan Manajemen Risiko 
dalam melakukan fungsi pengawasan. 

 1. Active supervision by the Board of Commissioners 
and Directors, which includes:  
 
- Approving and evaluating risk management policies  

  on a regular basis;  
- Establishing risk management policies and 

strategies, which include determin ing the 
authorization in limits and reviewing the quality of 
portfolio on a regular basis;  

- Presence of Audit Committee and Risk Management 
Committee in carrying out their supervisory 
functions.  

 

2. Kebijakan dan penerapan Batasan 
 
Perusahaan menyusun kebijakan-kebijakan manajemen 
risiko yang diperiksa secara berkala dan selalu 
disesuaikan dengan kondisi usaha terkini. Kebijakan 
tersebut diterjemahkan ke dalam Prosedur Op erasi 
Standar, Ketentuan Umum dan Surat Keputusan Dewan 
Direksi, dan disosialisasikan kepada seluruh karyawan 
terkait. Perusahaan juga menerapkan batasan 
persetujuan atau otorisasi untuk transaksi kredit 
maupun yang bukan transaksi kredit.  
 

 2. Policy and implementation limits  
 

The Company develops policies related to risk 
management, which are assessed periodically and 
aligned constantly to fit the most recent business 
situation. The policy is translated into Standard 
Operating Procedures and Internal Memo,  which  are 
being socialized to all employees. The Company also 
has policies concerning the level of authority on 
approval or authorization for both credit and non -
credit transactions.  

3. Identifikasi, pengukuran, pengawasan dan sistem 
informasi manajemen  
 

Perusahaan memiliki perangkat untuk mengidentifikasi, 
mengukur dan mengawasi risiko, terutama risiko kredit 
dan operasional melalui mekanisme pelaporan dan 
sistem informasi manajemen. Untuk menjamin 
ketersediaan data risiko yang terkini dan komprehensif, 
Perusahaan telah melakukan mengkonversi sistem 
operasi Perusahaan yang ada menjadi centralized 
system yang dikenal dengan CONFINS.  Selain itu, 
Perusahaan juga melakukan implementasi sistem 
informasi business intelligence  agar data atau informasi 
risiko dapat disediakan secara cepat dan akurat kepada 
pihak manajemen atau pihak ketiga lainnya.  

 3. Identification, measurement, monitoring, and 
management information system  
 

The Company has a set of tools to identify, measure, 
and monitor risks, particularly the credit risk and 
operational risk through the existing reporting and 
management information system mechanism. In order 
to ensure the availability of updated and 
comprehensive risk data, the Company had converted 
the existing operating syste m into a centralized 
system, which known as CONFINS. Moreover, the 
Company has also implemented business intelligence 
information system in order that data or risk 
information could be provided to the management or 
other third parties on a prompt and accur ate manner.  
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35.  MANAJEMEN RISIKO (Lanjutan)   35. RISK MANAGEMENT(Continued)  
 

Proses dan penilaian risiko (Lanjutan)    Process and risk assessments (Continued)  
 

1. Risiko Kredit (Lanjutan)   1. Credit Risk (Continued) 
 

Tabel berikut menjelaskan rincian aset keuangan 
Perusahaan yang dibedakan antara yang mengalami 
penurunan nilai dan yang tidak:   (Lanjutan)  

 The following table illustrates the detail of  financial  
assets distinguished between those which impaired 
and not impaired:  (Continued)  

 
  31 Desember/ December 2021   
  Tidak         
  mengalami    Mengalami      
  penurunan    penurunan       
  nilai/    nilai/    Jumlah/    
  Not impaired    Impaired    Total    
           

Kas dan setara kas  969.182   -   969.182  Cash and cash equivalents 
Piutang pembiayaan  14.336.417   181.804   14.518.221  Financing receivables 
Piutang ijarah   7.012   708   7.720  Ijarah receivables 
Piutang karyawan  14.473   -   14.473  Employee receivables 

           

  15.327.084   182.512   15.509.596   
             Dikurangi:          Less: 

Cadangan kerugian           
penurunan nilai         (843.159 ) Allowance for impairment  losses 

           

        14.666.437   
 

Tabel berikut menjelaskan rincian aset keuangan 
Perusahaan yang penilaian penurunan nilainya 
dibedakan antara yang dinilai secara individual dan 
kolektif.  

 The following table illustrates the detail of financial 
assets distinguished between those assessed 
individually and collectively.   

 
  31 Desember/ December 2022   
  Individual/    Kolektif/    Jumlah/    
  Individual    Collective    Total    
           

Kas dan setara kas  1.073.255   -   1.073.255  Cash and cash equivalents 
Piutang pembiayaan  341.111   20.046.578   20.387.689  Financing receivables 
Piutang ijarah  & IMBT  819   7.277   8.096  Ijarah  & IMBT receivables 
Aset derivatif   103.056   -   103.056  Derivative assets 
Piutang karyawan  52.921   -   52.921  Employee receivables 
           
  1.571.162    20.053.855   21.625.017   
           

Dikurangi:          Less: 
Cadangan kerugian           

penurunan nilai         (833.764 ) Allowance for impairment  losses 
           

        20.791.253   
 
  31 Desember/ December 2021   

  Individual/    Kolektif/    Jumlah/    
  Individual    Collective    Total    
           

Kas dan setara kas  969.182   -   969.182  Cash and cash equivalents 
Piutang pembiayaan  1.493.864   13.024.357   14.518.221  Financing receivables 
Piutang ijarah   3.632   4.088   7.720  Ijarah  receivables 
Piutang karyawan  14.473   -   14.473  Employee receivables 
           
  2.481.151   13.028.445   15.509.596   
           

Dikurangi:          Less: 
Cadangan kerugian           

penurunan nilai         (843.159 ) Allowance for impairment  losses 
           

        14.666.437   
 
 


































